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ABSTRAK 

 

Nama   : Siti Hajjizah 

NIM   : 190208035 

Fakultas/Prodi  : Tarbiyah dan Keguruan/Pendidikan Kimia 

Judul  : Analisis Keefektifan Penggunaan Instrumen Pelaksanaan 

Kegiatan Praktikum di Laboratorium Pendidikan Kimia 

UIN Ar-Raniry Banda Aceh  

Tanggal Sidang :  

Tebal Skripsi  :  

Pembimbing I  : Sabarni, M.Pd 

Pembimbing II : Safrijal, M.Pd 

Kata Kunci  :Keefektifan, Instrumen, Kegiatan Praktikum, 

Laboratorium  

 

Permasalahan dalam penelitian ini yaitu belum efektifnya penggunaan instrumen 

penilaian kegiatan praktikum di laboratorium, yang selama ini respon, laporan dan 

final dinilai kurang maksimal. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui 

keefektifan instrumen kegiatan pelaksanaan praktikum mahasiswa di laboratorium 

Pendidikan Kimia FTK UIN Ar-Raniry. Penelitian ini menggunakan pendekatan 

kualitatif, dengan proses pengambilan sampel dilakukan dengan teknik Simple 

Random Sampling. Sampel penelitian ini adalah mahasiswa aktif praktikum Kimia 

Dasar I di Prodi Pendidikan Kimia UIN Ar-Raniry Banda Aceh yang berjumlah 

10. Teknik pengumpulan data menggunakan lembar observasi dan angket respon 

mahasiswa. Hasil penelitian menunjukkan bahwa lembar observasi yang 

dilakukan oleh peneliti menunjukkan rerata persentase sebesar 84,79% dengan 

kategori sesuai dengan yang tertera pada instrumen yang artinya sangat efektif 

instrumen pelaksanaan kegiatan praktikum digunakan dalam laboratorium. 

Sedangkan hasil respon angket mahasiswa mendapat tanggapan yang sangat baik 

menjawab melakukan kegiatan praktikum dengan persentase rata-rata mahasiswa 

sebesar 93,75%. 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan selalu mengalami pembaruan dalam rangka mencari struktur 

kurikulum, sistem pendidikan dan metode pengajaran yang efektif dan efisien. 

Upaya tersebut antara lain peningkatan sarana dan prasarana, peningkatan mutu 

para pendidik dan peserta didik serta perubahan dalam kurikulum, termasuk dalam 

praktikum pada perguruan tinggi. Dalam upaya peningkatan kurikulum pada 

Perguruan Tinggi dapat di signifikan pada kualitas pendidikan. Setiap saat 

kurikulum akan mengalami perubahan baik pada dasar tuntutan dinamikanya 

maupun realita zaman.1   

Praktikum di perguruan tinggi akan mengembalikan peran dosen sebagai 

pembimbing atau fasilitator dan peserta didik sebagai pelaksana yang aktif 

berpartisipasi dalam eksperimen untuk mencapai hasil sains yang diharapkan.2 

Studi sains membutuhkan kegiatan laboratorium taktis. Untuk mendapatkan 

pengetahuan dalam dunia yang penuh dengan pilihan dan peluang untuk memberi 

makna pada perkuliahan, pengalaman yang luas sangat penting. Dengan 

                                                             
1 Kaimuddin, 2015, Pengembangan Kurikulum Pendidikan Tinggi, Jurnal Al-Ta’dib, Vol. 

8, No. 1. H. 19  

2 Lubis, L. T., Silaban, R., & Jahro, I. S. 2016. Pengembangan Penuntun Praktikum Kimia 

Dasar I Terintegrasi Pendekatan Inkuiri. Jurnal Pendidikan Kimia, 8(2), 20–30. 
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menggunakan bahan-bahan perkuliahan yang diperkaya, perkuliahan memberikan 

pengetahuan, keterampilan, sikap, dan perilaku yang sesuai kepada siswa.3 

Laboratorium adalah tempat di mana siswa, guru, dan peneliti melakukan 

eksperimen. Sejalan dengan pendapat Hofstein & Luneet, laboratorium membuat 

kuliah lebih bermakna karena siswa melakukan pengamatan langsung pada 

percobaan mereka. Selain itu, pendidikan sains modern membutuhkan 

laboratorium di kampus. Salah satunya adalah laboratorium kimia.4 

Laboratorium kimia membutuhkan instrumen penilaian yang baik untuk 

memberikan gambaran tentang seberapa berhasil proses pembelajaran. Proses 

penilaian terjadi secara bersamaan dengan instrumen penilaian dan merupakan 

bagian integral dari proses evaluasi pembelajaran. Kualitas pembelajaran 

dipengaruhi oleh isi pengukuran, yang berkaitan dengan kegunaan alat ukur yang 

dikembangkan.5  

Setelah melakukan proses belajar mengajar, penilaian adalah kegiatan 

yang dilakukan untuk mengetahui seberapa efektif pengalaman belajar bagi siswa 

untuk mencapai hasil belajar yang optimal. Tujuan pengajaran (instruksional) 

pada hakikatnya adalah mengubah tingkah laku siswa yang diinginkan. Oleh 

karena itu, sejauh mana perubahan siswa telah terjadi selama proses belajarnya 

harus diperiksa dalam penilaian. Hasil penilaian dapat digunakan untuk 

                                                             

3 Etiubon, R. U. N. M. 2017. Effects Of Practical Activities And Manual On Science 

Students’ Academic Performance On Solubility In Uruan Local Education Authority Of Akwa 

Ibom State. Journal Of Education And Practice, 8(3), 202–209. 
4 Raharjo, R., & Harjanto, S. 2017. Penanganan Alat Dan Bahan Yang Baik Dalam 

Rangka Menunjang Kegiatan Di Laboratorium Kimia. Metana, 13(2), 58. 

5 Erika Magdalena. 2021. Pengembangan Instrumen Penilaian Keterampilan Berpikir 

Kritis Siswa SMA Pada Praktikum Hukum Gay Lussac (Perbandingan Volume) Berbasis Vitual 

Lab. Universitas Pendidikan Indonesia 
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menentukan apakah tujuan pendidikan tercapai atau tidak, dan untuk memberikan 

umpan balik tentang upaya untuk memperbaiki proses belajar mengajar. 

Efektivitas penggunaan laboratorium ditentukan oleh pengelolaan yang 

memadai. Laboratorium tidak hanya memiliki peserta didik yang melakukan 

praktek, tetapi juga memiliki peralatan yang harus dijaga kebersihan dan 

keamanannya. Oleh karena itu, ada tanggung jawab dan disiplin yang harus 

dipatuhi oleh pendidik dan peserta didik. Jumlah laboratorium tidak hanya 

menentukan kualitas kegiatan pembelajaran, tetapi juga seberapa lengkap fasilitas 

dan perlengkapan. 

Tingkat kemampuan untuk mencapai tujuan dengan baik dan tepat atau 

tingkat keberhasilan dalam mencapai tujuan tersebut disebut efektifitas. 

Keberhasilan praktikum atau eksperimen yang dilakukan mahasiswa selama 

kegiatan praktikum di laboratorium adalah cara terbaik untuk mengukur 

efektivitas penggunaan laboratorium. Tujuan pembelajaran dapat digunakan untuk 

menilai keberhasilan eksperimen.6 

Analisis data adalah proses mengubah data menjadi informasi yang dapat 

digunakan untuk memahami dan menjawab masalah penelitian. Tujuan dari 

analisis data adalah untuk memberikan penjelasan dan menarik kesimpulan yang 

berkaitan dengan hipotesis penelitian. Karena itu, hal pertama yang harus 

dilakukan sebelum melakukan analisis data adalah mengukur data kelas, 

melakukan pra-analisis, memeriksa kualitas, kelengkapan, dan kualitas. 

                                                             
6 Dian Rodiana dan Euis Erlin. 2022. Analisis Efektivitas Penggunaan Laboratorium IPA 

Sebagai Sarana Praktikum Untuk Meningkatkan Keterampilan Proses Sains Melalui Metode 

Eksperimen. Jurnal Pendidikan Biologi. Vol (10). No. 1. H. 25-34 
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Dalam bidang afektif, penilaian afektif terbatas pada nilai aktivitas dan 

pengumpulan laporan yang tepat waktu, sedangkan penilaian afektif asisten tidak 

dapat melihat banyak siswa, sehingga penilaian sikap kurang diperhatikan.7 

Selanjutnya, karena siswa memiliki kemampuan sikap yang rendah, alat penilaian 

sikap tidak akurat dan tidak tepat untuk mengukur sikap. Oleh karena itu, asesmen 

sikap harus dibuat dengan menggunakan teori yang tepat untuk mengukur sikap.8 

Praktikum kimia di Prodi Pendidikan Kimia dilakukan dalam tiga tahap: 

persiapan, praktikum, dan laporan. Mahasiswa harus menyelesaikan kegiatan 

sebelum praktikum, seperti mencari jurnal ilmiah yang berkaitan dengan 

praktikum, menyiapkan bahan dan alat yang dibutuhkan, dan menyusun alat yang 

digunakan. Lembar observasi aktivitas mahasiswa hingga tahap pembuktian hasil, 

dan mengikuti nonrutin sesuai dengan pedoman praktikum dan rubrik penilaian 

praktikum. Pada instrumen-instrumen pelaporan untuk praktikum kimia termasuk 

cover, judul, tanggal, tujuan, dasar teori, alat dan bahan, prosedur kerja, hasil 

pengamatan, diskusi, kesimpulan, dan referensi. 

Berdasarkan hasil observasi awal mengenai permasalahan dalam penelitian 

ini yaitu belum efektifnya penggunaan instrumen penilaian kegiatan praktikum di 

laboratorium, yang selama ini respon, laporan dan final dinilai kurang maksimal. 

Pada permasalahan ini yaitu tidak adanya instrumen pelaksanaan kegiatannya, 

oleh karena itu menunjukkan masih ada kendala dalam pelaksanaan kegiatan 

                                                             
7 Devina Siti Hafsah, dkk “Pengembangan Instrumen Assessment Afektif Berbasis Self 

dan Peer Assessment Pada Praktikum Kimia Organik”, Ar-Razi Jurnal Ilmiah, Vol. 10, No. 2, 

Agustus 2022, h. 65 

8 Soka Hadiati, dkk “Pengembangan Instrumen Penilaian Afektif Pada Asisten Praktikum 

Laboratorium Fisika”, Jurnal Berkala Pendidikan Fisika, Vol. 13, No. 2, September 2020, h. 36. 
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praktikum dimana mahasiswanya masih kurang dalam keterampilannya 

menggunakan alat praktikum, belum menunjukkan keseriusannya dalam 

melakukan kegiatan praktikum, kurangnya motivasi mahasiswa untuk mengikuti 

praktikum dan keterbatasan waktu praktikum. Hal ini perlu dinilai pelaksanaan 

kegiatan praktikum mahasiswa di laboratorium kimia. Oleh karena itu penelitian 

ini bertujuan untuk mengetahui keefektifan penggunaan instrumen pada 

pelaksanaan kegiatan praktikum pada mahasiswa Pendidikan Kimia UIN Ar-

Raniry Banda Aceh. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka yang menjadi rumusan 

masalah dalam penelitian ini yaitu bagaimana keefektifan instrumen kegiatan 

pelaksanaan praktikum mahasiswa di laboratorium pendidikan kimia FTK UIN 

Ar-Raniry Banda Aceh? 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan dari penelitian ini 

adalah untuk mengetahui keefektifan instrumen kegiatan pelaksanaan praktikum 

mahasiswa di laboratorium pendidikan kimia FTK UIN Ar-Raniry Banda Aceh. 

D. Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat dalam penelitian ini ada dua, yaitu: 

1. Bagi Mahasiswa 
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a. Memberikan informasi kepada siswa tentang alat untuk melakukan 

kegiatan praktikum, yang berfungsi sebagai acuan saat memasuki 

dunia pendidikan. 

b. Sebagai referensi untuk membaca dan untuk menambah literatur di 

perpustakaan Universitas Islam Negeri Ar-Raniry. 

2. Bagi Peneliti 

sebagai panduan untuk menulis karya ilmiah, dan dapat digunakan oleh 

peneliti berikutnya sebagai dasar untuk penelitian mereka sendiri. 

3. Bagi Perguruan Tinggi  

Bisa digunakan sebagai sumber informasi untuk menghasilkan dan 

mencetak mahasiswa dan mahasiswi yang lebih mahir dalam bersosialisasi dalam 

masyarakat dan dunia kerja. 

E. Definisi Operasional 

1. Keefektifan  

Kata dasar efektif adalah sumber dari kata "efektif", yang didefinisikan 

dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia dengan arti ada efek, pengaruh, atau akibat. 

Selain itu, kata "efektif" juga dapat diartikan sebagai dapat membawa hasil, atau 

berhasil guna. Efekivitas, menurut Hani Handoko, didefinisikan sebagai 

kemampuan untuk memilih tujuan atau peralatan yang tepat untuk mencapainya. 

Tingkat keberhasilan yang dapat dicapai dari suatu cara atau usaha tertentu sesuai 

dengan tujuan yang akan dicapai disebut keefektifan. Konsep yang lebih luas, 

efisiensi pembelajaran mencakup berbagai faktor di dalam maupun di luar diri 

seseorang. 
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2. Instrumen  

Peneliti menggunakan instrumen penelitian untuk mengumpulkan data. 

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah tes hasil belajar IPA dan 

lembar/angket motivasi. Tes menentukan nilai peserta didik untuk menggunakan 

laboratorium, dan lembar/angket motivasi menentukan tingkat keinginan peserta 

didik untuk menggunakan laboratorium.9 

3. Kegiatan Praktikum  

Praktikum di perguruan tinggi akan mengembalikan peran dosen sebagai 

pembimbing atau fasilitator dan peserta didik sebagai pelaksana yang aktif 

berpartisipasi dalam eksperimen untuk mencapai hasil sains yang diharapkan. 

Studi sains membutuhkan kegiatan laboratorium taktis. Untuk memberi makna 

pada perkuliahan dalam dunia yang penuh dengan pilihan, pengalaman berbasis 

luas sangat penting. Dengan menggunakan bahan-bahan perkuliahan yang 

diperkaya, perkuliahan memberikan pengetahuan, keterampilan, sikap, dan 

perilaku yang sesuai kepada mahasiswa.10  

4. Laboratorium 

Salah satu alat yang membantu proses pembelajaran adalah lab. 

Laboratorium memungkinkan peserta didik untuk mengembangkan keterampilan 

berteknologi dengan alat yang ada di dalamnya. Kegiatan laboratorium 

(praktikum) di sekolah dapat membantu pembelajaran dan mencapai tujuan 

                                                             
9 A. Mushawwir Taiyeb, Dkk. 2017. Efektifitas Penggunaan Laboratorium Terhadap 

Motivasi Dan Hasil Belajar IPA Peserta Didik SMPN 3 Palakka Kabupaten Bone. Jurnal Nalar 

Pendidikan. Vol.5(1). H.39-45 

10 Eliyarti Dan Cici Rahayu. 2019. Deskripsi Efektivitas Kegatan Praktkum Dalam 

Perkuliahan Kimia Dasar Mahasiswa Teknik. Jurnal Pendidikan Sains & Matematiks. Vol. 7 (2). 

H. 51-60 
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kognitif, afektif, dan psikomotorik. Belajar dengan menerapkan teori melalui 

praktikum dapat meningkatkan keterampilan proses, kemampuan menyelesaikan 

masalah, dan minat dan sikap mahasiswa terhadap pembelajaran. 11 

F. Penelitian yang Relavan 

Pada penelitian pengembangan instrumen penilaian psikomotorik untuk 

praktikum kimia dasar, menunjukkan bahwa penelitian yang dilakukan 

memberikan respon positif yaitu dengan mengetahui respon validator dan 

melakukan uji coba terhadap instrumen yang dikembangkan. Penilaian tersebuat 

dibuat dalam bentuk rubrik berskala 1-4. Ada tiga tahap yang harus dilakukan 

peneliti yaitu perencanaan, pengembangan, dan evaluasi. Hasil dari validasi 

menunjukkan bahwa dalam kategori sangat layak dengan persentase 92,86% , 

sedangkan dalam bentuk angket yang diberikan kepada dosen pengampu, asisten 

laboratorium dan mahasiswa menunjukkan persentase masing-masing sebesar 

100%, 100%, dan 99,13%.12 

                                                             
11 Hofstein A. & Naaman R.M. 2007. The Laboratory In Science Education: The State Of 

The Art. Journal 0f Chemitry Education And Prctice 8 (2):105-107. 

12 Nanda Saputri. Dkk, 2018, Pengembangan Instrumen Penilaian Psikomotorik untuk 

Praktikum Kimia Dasar, Jurnal Tadris Kimiya, Vol. 3, No. 2, H. 114-124 
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

 

A. Teori Belajar dan Hasil Belajar  

1. Teori Belajar  

Belajar dapat didefinisikan sebagai suatu proses dimana sebuah organisasi 

berubah perilakunya sebagai akibat dari pengalaman.13 Belajar merupakan suatu 

proses yang kompleks yang terjadi pada semua orang dan berlangsung 

terusmenerus seumur hidup sejak masih bayi sampai keliang lahat.14 Belajar 

merupakan suatu proses perubahan tingkah laku sesorang akibat dari adanya 

interaksi antara peserta didik dengan berbagai sumber belajar yang berada 

disekitarnya. Perubahan tingkah laku tersebut meliputi perubahan pengetahuan 

(kognitif), Psikomotorik (psikomotorik), dan nilai sikap (afektif). Dengan 

demikian belajar merupakan sebuah proses dalam memperoleh berbagai 

kecakapan, Psikomotorik, dan sikap.15 

Pembelajaran adalah suatu prses belajar yang dibangun guru untuk 

meningkat moral, intelektual, serta mengembangkan berbagai kemampuan yang 

dimiliki oleh peserta didik, baik kemampuan berpikir, kemampuan kreativitas, 

kemampuan mengkontruksi pengetahuan, kemampuan pemecahan masalah, 

maupun kemampuan penguasaan materi pembelajaran dengan baik. Kemampuan-

                                                             
13 Ratna Wilis Dahar. Teori-teori Belajar & Pembelajaran, (Bandung: Penerbit 

Erlangga,2011), h.2 

14 Sadiman, dkk. Media Pendidikan , Pengertian, Pengembangan, dan Pemanfaatannya, 

(Jakarta, Rajawali,1986), h. 2 

15 Gredler. Belajar dan Pembelajaran Terjemahan Munandir, (Jakarta: Raja Grafindo 

Persada Bekerja sama dengan PAU-UT,1994), h.1. 
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kemampuan tersebut merupakan kemampuan yang erlu dikembangkan pada abad 

21. Abad 21 dicirikan oleh berkembangnya informasi secara digital. Masyarakat 

secara masif terkoneksi satu dengan lainnya. Perkembangan informasi secara 

digital ini lah yang sering disebut dengan revolusi industri, terutama industri 

informasi. Era digital sangat mempengaruhi manusia di abad 21. 

Pembelajaran abad 21 merupakan pembelajaran yang mempersiapkan 

generasi 21 dimana Kemajuan Teknologi dan Kominikasi (TIK) yang berkembang 

begitu cepat memiliki pengaruh terhadap berbagai aspek kehidupan termasuk pada 

proses belajar mengajar. Pembelajaran abad 21 dituntut untuk lebih berpusat 

kepada peserta didik guna menyeimbangkan tuntutan zaman era milenia dengan 

tujuan pembelajaran yang nantinya akan menyiapkan peserta didik agar terbiasa 

dengan kecakapan hidup abad 21. Sejalan dengan pendapat tersebut Greenstein 

menyatakan bahwa peserta didik yang hidup pada abad 21 harus menguasai 

keilmuan, berketerampilan metakognitif, mampu berpikir kritis dan kreatif, serta 

bisa berkomunikasi atau berkolaborasi yang efektif, keadaan ini menggambarkan 

adanya kesenjangan antara harapan dan kenyataan. Oleh karena itu, pemerintah 

merancang pembelajaran abad 21 melalui kurikulum merdeka belajar yang 

berbasis pada peserta didik.  

Dilangsir dari P21st Centerury, di abad 21 peserta didik paling tidak harus 

di ajarkan keterampilan dasar yang di kenal dengan Keterampilan 4C (Critical 

Thinking, Communiaction, Collaboration, Creativity) guna menghadapi tantangan 

abad 21. Adapun kemampuan 4C menurut Partnership 21 Century: 
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1. Communication (Komunikasi) 

Pada karakter ini, peserta didik dituntut untuk memahami, mengelola, dan 

menciptakan komunikasi yang efektif dalam berbagai bentuk dan isi secara lisan, 

tulisan, dan multimedia. Peserta didik diberikan kesempatan menggunakan 

kemampuannya untuk mengutarakan ide-idenya, baik itu pada saat berdiskusi 

dengan teman-temannya maupun ketika menyelesaikan masalah yang diberikan 

oleh pendidik. 

2. Collaboration (Kerjasama) 

Pada karakter ini, peserta didik menunjukkan kemampuannya dalam 

kerjasama berkelompok dan kepemimpinan; beradaptasi dalam berbagai peran 

dan tanggungjawab; bekerja secara produktif dengan yang lain; menempatkan 

empati pada tempatnya; menghormati perspektif berbeda. Peserta didik juga 

menjalankan tanggungjawab pribadi dan fleksibitas secara pribadi, pada tempat 

kerja, dan hubungan masyarakat; menetapkan dan mencapai standar dan tujuan 

yang tinggi untuk diri sendiri dan orang lain. 

3. Critical Thinking and Problem Solving (Berpikir Kritis dan 

Pemecahan Masalah) 

Pada karakter ini, peserta didik berusaha untuk memberikan penalaran 

yang masuk akal dalam memahami dan membuat pilihan yang rumit; memahami 

interkoneksi antara sistem. Peserta didik juga menggunakan kemampuan yang 

dimilikinya untuk berusaha menyelesaikan permasalahan yang dihadapinya 

dengan mandiri, peserta didik juga memiliki kemampuan untuk menyusun, 

mengungkapkan, menganalisa, dan menyelesaikan masalah. 
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4. Creativity and Innovation (Daya cipta dan Inovasi) 

Pada karakter ini, peserta didik memiliki kemampuan untuk 

mengembangkan, melaksanakan, dan menyampaikan gagasan-gagasan baru 

kepada yang lain; bersikap terbuka dan responsif terhadap perspektif baru dan 

berbeda. 

Menurut Syah, M., variabel yang memengaruhi belajar dapat dibagi 

menjadi tiga kategori, yaitu:  

1. Faktor internal (faktor dari dalam diri siswa), yang mencakup kondisi fisik 

dan mental siswa, termasuk fisiologi (jasmani, mata, dan telinga) dan 

psikologis (intelegensi, sikap, bakat, minat, dan motivasi siswa).  

2. Faktor eksternal (faktor dari luar siswa), yang mencakup lingkungan sosial 

siswa, seperti keluarga, guru, komunitas, dan teman, serta lingkungan 

nonsosial, seperti rumah, sekolah, peralatan, dan alam. 

3. Faktor pendekatan belajar, yang menentukan jenis upaya yang dilakukan 

siswa; ini mencakup pendekatan tinggi, sedang, dan rendah. 

 Berikut ini adalah beberapa teori belajar yang telah dikembangkan oleh 

para ahli: 

1. Teori Klasik atau Stimulus-Response (S-R): Teori ini mengatakan bahwa 

belajar terjadi melalui hubungan antara stimulus dan respons. Konsep 

utama dari teori ini adalah pembentukan respons yang dikondisikan, di 

mana stimulus tertentu yang terkait dengannya dapat menyebabkan 

respons tertentu. 
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2. Teori Behaviorisme: Teori ini berpusat pada perilaku yang dapat diamati 

dan diukur. Konsep utama dalam teori ini adalah penguatan, atau 

reinforcement, di mana perilaku yang diikuti oleh penguatan positif atau 

penghilangan penguatan negative cenderung diperkuat dan perilaku yang 

diikuti oleh penguatan negative atau penghilangan penguatan positif 

cenderung dihindari. 

3. Teori kognitif: Teori ini berfokus pada proses proses mental yang terjadi 

selama belajar. Ide utama dalam teori ini adalah pengolahan informasi, 

atau pengolahan informasi, di mana orang mengambil informasi dari 

lingkungan mereka, memprosesnya, dan kemudian menggunakannya 

untuk menghasilkan pengetahuan dan keterampilan. 

4. Teori konstruktivis: Teori ini mengatakan bahwa belajar melibatkan 

membuat pengetahuan baru melalui pengetahuan dan refleksi individu. 

Konsep utama dari teori ini adalah konstruksi pengetahuan, atau 

konstruksi pengetahuan, di mana orang menginterpretasikan dan 

memperluas pengalaman dan pengetahuan mereka melalui interaksi 

dengan lingkungan mereka. 

5. Teori Sosial-Kognitif: Teori ini menggabungkan elemen-elemen dari 

teori behaviorisme dan kognitif dengan menekankan betapa pentingnya 

pengamatan dan interaksi sosial dalam belajar. Konsep utama dalam teori 

ini adalah pemodelan, yang berarti bahwa orang dapat belajar melalui 

pengamatan dan peniruan perilaku orang lain. 
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  Setiap teori belajar memiliki kelebihan dan kekurangan dan digunakan 

dalam konteks tertentu. Namun, memiliki pemahaman yang baik tentang teori 

belajar dapat membantu guru dan siswa memahami proses belajar manusia dan 

memperoleh pengetahuan dan keterampilan. 

2. Teori Hasil Belajar 

a. Pengertian Hasil Belajar 

Pengertian ini terdiri dari dua kata ‘hasil’ dan ‘belajar’. Dalam KBBI 

hasil memiliki beberapa arti: 1) Sesuatu yang diadakan oleh usaha, 2) pendapatan; 

perolehan; buah. Sedangkan belajar adalah perubahan tingkah laku atau tanggapan 

yang disebabkan oleh pengalaman. 

Selama dekade terakhir ini , pendidikan berfokus pada pengajaran ‘3R’ 

yaitu Membaca (reading), menulis (writing) dan Arithmatic (ilmu hitung) (Teo, 

2019). Model ini didasarkan pada pembelajaran yang berfokus terhadap pendidik. 

Dalam penedekatan tradisional ini, pendidik mengajarkan materi melalui 

pengulangan, membuat peserta didik mengucapkan atau menulis hal-hal yang 

sama secara terus menerus yang membuat membuat pembelajaran di kelas kurang 

menarik. Kemudian pendidik menilai pengetahuan yang diperoleh peserta didik 

dengan menggunakan test dan quiz pada akhir pertemuan atau akhir tahun dalam 

rangka mengidentifikasi tingkat pembelajaran peserta didik. 

Hasil belajar merupakan kemampuan yang diperoleh individu setelah 

proses belajar berlangsung, yang dapat memberikan perubahan tingkah laku baik 

pengetahuan, pemahaman, sikap dan keterampilan peserta didik sehingga menjadi 

lebih baik dari sebelumnya. Hasil belajar merupakan salah satu indikator dari 
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proses belajar. Hasil belajar adalah perubahan perilaku yang diperoleh peserta 

didik setelah mengalami aktivitas belajar. 

Hasil belajar menunjukkan kemampuan peserta didik yang sebenarnya 

yang telah mengalami proses pengalihan ilmu pengetahuan dari seseorang yang 

dapat dikatakan dewasa atau memiliki pengetahuan kurang. Jadi dengan adanya 

hasil belajar, orang dapat mengetahui seberapa jauh peserta didik dapat 

menangkap, memahami, memiliki materi pelajaran tertentu. Atas dasar itu 

pendidik dapat menentukan strategi belajar mengajar yang lebih baik. 16 

Penilaian oleh pendidik dilakukan secara konsisten untuk memantau 

proses, kemajuan belajar, dan hasil belajar peserta didik. Penilaian pendidikan 

dapat dilakukan untuk mengukur pencapaian kompetensi peserta didik sepanjang 

proses pembelajaran dan untuk memantau kemajuan dan perbaikan hasil belajar 

peserta didik. Pendidik melakukan penilaian yang asli dan menyeluruh terhadap 

siswa mereka sepanjang waktu, mulai dari awal hingga akhir proses pembelajaran. 

Ini berarti mereka melakukan penilaian secara konsisten terhadap siswa mereka 

untuk menciptakan suasana pembelajaran dan penilaian yang nyata.   

Semakin sering pendidik melakukan penilaian atau lebih akrab dengan 

penilaian menit demi menit, semakin banyak informasi yang mereka dapatkan 

sebagai umpan balik tentang bagaimana mereka dapat memperbaiki proses 

pembelajaran. Akibatnya, pendidik dapat menata ulang metode dan teknik 

pembelajaran mereka agar lebih aktif, kreatif, efektif, menyenangkan, dan sesuai 

dengan kebutuhan dan posisi siswa. Dalam situasi ini, penilaian tidak hanya 

                                                             
16 Ibid, Hlm 201 
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dilakukan oleh pendidik; siswa juga diberi ruang dan waktu yang cukup untuk 

melakukan penilaian diri secara reflektif untuk mengetahui posisi mereka terhadap 

standar yang telah ditetapkan. Penilaian diri, juga dikenal sebagai penilaian 

formatif (AfL), dapat memberikan umpan balik yang bermanfaat untuk 

melakukan inovasi dalam aktivitas pengajaran dan pembelajaran. 

Dari beberapa teori di atas tentang pengertian hasil belajar, maka hasil 

belajar yang dimaksud dalam penelitian ini adalah hasil belajar (perubahan 

tingkah laku: kognitif, afektif dan psikomotorik) setelah selesai melaksanakan 

proses pembelajaran dengan strategi pembelajaran information search dan metode 

resitasi yang dibuktikan dengan hasil evaluasi berupa nilai. 

b. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Hasil Belajar 

Berhasil atau tidaknya seseorang dalam belajar disebabkan beberapa 

faktor yang mempengaruhi pencapaian hasil belajar yaitu yang berasal dari dalam 

peserta didik yang belajar (faktor internal) dan ada pula yang berasal dari luar 

peserta didik yang belajar (faktor eksternal). Menurut Slameto, faktor-faktor yang 

mempengaruhi belajar yaitu:  

1) Faktor internal terdiri dari:  

a) Faktor jasmaniah  

b) Faktor psikologis  

2) Faktor eksternal terdiri dari:  

a) Faktor keluarga  

b) Faktor sekolah  

c) Faktor masyarakat 
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Menurut Chalijah Hasan bahwa faktor-faktor yang mempengaruhi 

aktivitas belajar antara lain:  

1) Faktor yang terjadi pada diri organisme itu sendiri disebut dengan faktor 

individual adalah faktor kematangan/pertumbuhan, kecerdasan, latihan, 

motivasi dan faktor pribadi.  

2) Faktor yang ada diluar individu yang kita sebut dengan faktor sosial, 

faktor keluarga/keadaan rumah tangga, guru dan cara mengajarnya, alat-

alat yang digunakan atau media pengajaran yang digunakan dalam proses 

pembelajaran, lingkungan dan kesempatan yang tersedia dan motivasi 

sosial.13 

c. Manfaat Hasil Belajar 

Hasil belajar pada hakekatnya adalah perubahan tingkah laku seseorang 

yang mencakup kemampuan kognitif, afektif, dan psikomotor setelah mengikuti 

suatu proses belajar mengajar tertentu. Pendidikan dan pengajaran dikatakan 

berhasil apabila perubahan-perubahan yang tampak pada siswa merupakan akibat 

dari proses belajar mengajar yang dialaminya yaitu proses yang ditempuhnya 

melalui program dan kegiatan yang dirancang dan dilaksanakan oleh guru dalam 

proses pengajarannya. Berdasarkan hasil belajar siswa, dapat diketahui 

kemampuan dan perkembangan sekaligus tingkat keberhasilan pendidikan.  

Hasil belajar harus menunjukkan perubahan keadaan menjadi lebih baik, 

sehingga bermanfaat untuk: (a) menambah pengetahuan, (b) lebih memahami 

sesuatu yang belum dipahami sebelumnya, (c) lebih mengembangkan 

keterampilannya, (d) memiliki pandangan yang baru atas sesuatu hal, (e) lebih 
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menghargai sesuatu daripada sebelumnya. Dapat disimpulkan bahwa istilah hasil 

belajar merupakan perubahan dari siswa sehingga terdapat perubahan dari segi 

pegetahuan, sikap, dan keterampilan.  

 Berdasarkan pemaparan kajian teori diatas, peneliti dalam hal ini sangat 

tertarik dengan judul skripsi ini dikarenakan peneliti akan mencoba meneliti 

penggunaan instrumen pelaksanaan kegiatan di laboratorium tersebut. Peneliti 

berpendapat bahwa apakah dengan adanya insrumen penilaian ini sangat efektif 

dengan diterapakannya pada loboratorium Pendidikan Kimia dan apakah hasil 

belajar dapat meningkat. 

B. Pengertian Analisis 

Analisis adalah proses mengindentifikasi informasi yang telah 

dikumpulkan. Pada pengolahan data dalam analisis seberapa banyak didukung 

atau tidakya dalam menentukan kesimpulan pada akhir penelitian. Tujuan dari 

analisis tersebut yaitu data yang dikumpul untuk dapat menyimpulkan sebagai 

informasi yang dapat dipakai untuk keputusan akhir. 

Analisis ialah proses mencari dan menyusun secara sistematis data yang 

diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan, dan dokumentasi, dengan cara 

mengorganisasi data ke dalam kategori, menjabar ke dalam unit-unit melakukan 

sintesa, menyusun dalam pola, memilih mana yang penting yang akan dipelajari, 

dan membuat kesimpulan sehingga mudah difahami oleh diri sendiri maupun 

orang lain. 
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Dari data di atas, dapat disimpulkan bahwa analisis adalah proses 

menguraikan suatu subjek menjadi bagian-bagian atau komponen sehingga kita 

dapat mengidentifikasi karakteristik atau tanda-tanda masing-masing bagian, 

mengetahui bagaimana mereka berhubungan satu sama lain, dan mengetahui 

fungsi masing-masing bagian untuk keseluruhan objek. 

C. Keefektifan 

Kata dasar efektif adalah sumber dari kata "efektif", yang didefinisikan 

dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia dengan arti ada efek, pengaruh, atau akibat. 

Selain itu, kata "efektif" juga dapat diartikan sebagai dapat membawa hasil, atau 

berhasil guna. Efekivitas, menurut Hani Handoko, didefinisikan sebagai 

kemampuan untuk memilih tujuan atau peralatan yang tepat untuk mencapainya. 

Tingkat keberhasilan yang dapat dicapai dari suatu cara atau usaha tertentu sesuai 

dengan tujuan yang akan dicapai disebut keefektifan. Konsep yang lebih luas, 

efisiensi pembelajaran mencakup berbagai faktor di dalam maupun di luar diri 

seseorang. 

Sehubungan dengan hal tersebut di atas, efektivitas adalah 

menggambarkan seluruh siklus input, proses, dan output yang mengacu pada hasil 

guna daripada suatu organisasi, program, atau kegiatan yang menunjukkan sejauh 

mana tujuan (kualitas, kuantitas, dan waktu) telah dicapai, dan dinilai efektif 

apabila output yang dihasilkan dapat memenuhi tujuan yang diharapkan atau 

dikatakan digunakan dengan bijak.  

Menurut penjelasan di atas, efektivitas lebih menekankan pada akibat atau 

pengaruh, sedangkan efisiensi menekankan pada ketepatan sumber daya, yaitu 
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anggaran, waktu, tenaga, alat, dan metode untuk memastikan pelaksanaan yang 

tepat waktu.  

Eggen dan Kauchak mengatakan bahwa keefektifan pembelajaran dapat 

diukur dengan melihat bagaimana peserta didik tidak hanya menerima informasi 

secara pasif dari pendidik, tetapi juga berpartisipasi dalam mengorganisasikan 

informasi tersebut. Sebagai contoh, Slavin mengatakan bahwa beberapa faktor 

menentukan efektivitas pembelajaran:  

1. Kualitas  

Pembelajaran kualitas adalah jumlah informasi bantuan yang dapat diserap 

siswa melalui media pembelajaran, yang dapat diukur dari hasil belajar 

mereka. 

2. Kesesuaian  

Istilah "tingkat pembelajaran" mengacu pada seberapa siap 

pendidik memastikan bahwa peserta didik siap untuk mempelajari bahan 

baru.  

3. Intesnsif  

Seberapa besar peran media dapat memotivasi siswa untuk mempelajari 

apa yang diberikan adalah intens.  

4. Waktu  

Waktu adalah jumlah waktu yang cukup yang dapat digunakan untuk 

belajar dengan menggunakan media. 
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D. Instrumen Penilaian 

Menurut Suharsimi Arikunto, "instrumen adalah alat bantu yang dipilih 

dan digunakan oleh peneliti dalam kegiatannya mengumpulkan data agar kegiatan 

tersebut menjadi sistematis dan dipermudah olehnya." Alat atau instrumen 

evaluasi adalah sesuatu yang dapat digunakan untuk mempermudah seseorang 

dalam melaksanakan tugas atau mencapai tujuan secara lebih efektif dan efisien. 

"Menilai adalah kegiatan pengambilan keputusan terhadap sesuatu dengan 

mendasarkan diri atau berpegangan pada ukuran baik atau buruk, sehat atau sakit, 

pandai atau bodoh, dan sebagainya," kata Anas Sudjiono.17  

Berdasarkan pendapat ahli di atas, dapat disimpulkan bahwa instrumen 

adalah alat bantu yang digunakan untuk mengumpulkan informasi tentang 

variabel yang sedang diteliti. Penilaian adalah proses sistematis yang mencakup 

analisis, interpretasi, dan pengumpulan informasi (angka atau deskripsi verbal) 

untuk mendukung pengambilan keputusan. Oleh karena itu, berdasarkan 

pemahaman tentang instrumen dan penilaian, dapat disimpulkan bahwa instrumen 

penilaian adalah alat yang digunakan untuk mengumpulkan data yang digunakan 

sebagai landasan untuk analisis dan interpretasi pengambilan keputusan.18  

1. Instrumen Tes  

a. Pengertian Tes  

Tes didefinisikan sebagai "metode sistematis pengumpulan data 

untuk tujuan membuat perbandingan intra atau antarindividu", menurut 

                                                             
17 Arikunto, Suharsimi. 2010. Prosedur Penelitian Suatu pendekatan Praktek. Jakarta: 

Rineka Cipta. H. 203 
18 Ibid, h.193 
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Payne. Rusli Lutan juga mengatakan bahwa tes adalah sebuah alat untuk 

mengumpulkan informasi tentang seseorang atau objek. 

Tes didefinisikan oleh Ridwan dan Akdon sebagai "serentetan 

pertanyaan atau latihan serta alat lain yang digunakan untuk mengukur 

keterampilan, pengetahuan inteligensi, kemampuan atau bakat yang 

dimiliki oleh individu atau kelompok". Suharsimi Arikunto juga 

mendefinisikan tes sebagai "instrumen pengumpulan data adalah 

serangkaian pertanyaan atau latihan yang digunakan untuk mengukur 

ketrampilan pengetahuan, intelegensi, kemampuan atau bakat yang 

dimiliki individu atau kelompok."  

Azwar memperjelas ujian dengan menerapkan prosedur sistematis, 

yaitu: (1) item tes harus disusun dengan cara dan aturan tertentu, (2) 

prosedur dan pemberian angka untuk hasilnya harus jelas dan rinci, dan (3) 

setiap peserta harus diberi kondisi yang sebanding.  

Menurut pemahaman ini, ada beberapa komponen penting yang 

dapat digunakan untuk menentukan sebuah ujian, yaitu:  

1) Tes adalah alat untuk mengumpulkan data atau informasi. 

2) Tes dapat berupa serangkaian pertanyaan atau latihan yang 

digunakan untuk mengukur kemampuan atau bakat. 

3) Tes adalah metode sistematik untuk pengukuran dan penilaian yang 

harus dilakukan oleh peserta ujian. Oleh karena itu, dapat 

disimpulkan bahwa tes adalah alat atau instrumen sistematis berupa 
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latihan atau gerakan untuk mengukur kemampuan atau bakat 

seseorang dalam pengumpulan data atau informasi. 
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2. Instrumen Non Tes  

a. Pengertian Instrumen Non Tes  

Hamzah dan Satria menjelaskan bahwa instrumen nontes umumnya 

digunakan dalam beberapa teknik penilaian, yaitu: (a) penilaian unjuk 

kerja, (b) penilaian produk, (c) penilaian proyek, (d) potofolio, dan (e) 

skala sikap, menurut Anas Sudjiono, "teknik nontes pada umumnya 

memegang peranan yang penting dalam rangka mengevaluasi hasil belajar 

siswa dari segi ranah sikap (affective domain) dan ranah keterampilan 

(psychomotoric domain)."19  

Menurut beberapa pendapat, instrumen nontes digunakan untuk 

mengukur perubahan tingkah laku yang berkaitan dengan aspek 

psikomotor dan afektif, terutama yang berkaitan dengan aktivitas siswa. 

Dengan kata lain, instrumen ini digunakan untuk mengukur penampilan 

yang dapat diamati melalui pengamatan atau indera.  

b. Jenis-Jenis Instrumen Non Tes  

Keseluruhan instrumen untuk menilai hasil belajar termasuk 

instrumen non-tes, yang biasanya terdiri dari rubrik penilaian berbentuk 

pedoman observasi, seperti daftar cek, dan skala rentang.  

1) Daftar Cek (Check List)  

Daftar cek, juga disebut sebagai check list, adalah instrumen 

dengan dua kriteria untuk menilai (ya atau tidak). Jika penilai dapat 

mengamati kriteria penguasaan kemampuan tertentu, siswa akan diberi 

                                                             
19 Hamzah, Uno dan Satria Koni. 2012. Assessment Pembelajaran. Jakarta: Bumi Aksara. 

H. 19-29 
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nilai. Jika tidak, siswa tidak akan diberi nilai.  Salah satu kelemahan 

metode ini adalah bahwa penilaian hanya dapat dilakukan dengan dua 

pilihan: benar atau salah, dapat diamati atau tidak. Oleh karena itu, 

tidak ada nilai tengah atau antara. 

2) Skala Rentang  

(Rating Scale) Skala rentang memungkinkan penilai untuk 

memberikan nilai tengah terhadap penguasaan kompetensi tertentu 

karena pemberian nilai secara konsisten, di mana pilihan kategori nilai 

lebih dari dua, misalnya sangat kompeten, kompeten, agak kompeten, 

atau tidak kompeten. 

E. Penilaian dalam Pembelajaran 

Penilaian adalah penilaian terhadap proses, kemajuan, dan hasil belajar 

siswa. Penilaian juga dapat didefinisikan sebagai proses pembelajaran sistematis 

yang digunakan untuk mengungkapkan kemajuan hasil belajar individu siswa 

untuk mencapai kurikulum. Penilaian adalah proses mengumpulkan informasi dari 

siswa yang mereka ketahui atau tidak ketahui setelah mereka seolah-olah 

mempelajari materi pelajaran. Informasi ini digunakan sebagai dasar untuk 

menentukan kualitas pembelajaran. 

Pembelajaran berasal dari kata "belajar", yang merupakan suatu proses 

komunikasi dua arah, yaitu belajar dari guru dan belajar dari siswa sebagai peserta 

didik untuk melihat perubahan tingkah laku seseorang sebagai hasil dari 

pengalaman mereka sendiri. Pembelajaran berarti mengajarkan siswa 
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menggunakan asas pendidikan, dan teori belajar adalah kunci keberhasilan 

pendidikan. Ada dua ciri pembelajaran. Pertama, pembelajaran melibatkan proses 

mental siswa sepenuhnya tidak hanya menuntut siswa mendengarkan dan 

mencatat, tetapi juga melibatkan mereka dalam berpikir. Kedua, pembelajaran 

menciptakan suasana diskusi dan tanya jawab yang berkelanjutan dengan tujuan 

meningkatkan dan meningkatkan kemampuan berpikir siswa, yang pada 

gilirannya dapat meningkatkan kemampuan berpikir mereka. 

Tujuan pembelajaran didefinisikan sebagai tingkat kemampuan atau 

penguasaan yang diharapkan siswa capai selama proses pembelajaran. Tujuan 

pembelajaran adalah agar siswa memiliki perubahan prilaku dan tingkah laku 

yang baik setelah mengikuti kegiatan belajar. Perubahan ini dapat dilihat secara 

psikologis dalam tingkah laku (over behavior), yang dapat diamati oleh orang lain 

melalui alat indera, seperti ucapan, motorik, dan gaya hidup dalam bukunya. 

Proses belajar mengajar tidak hanya merupakan proses di mana 

pendidik memberikan pengetahuan kepada peserta didik. Selain itu, peserta 

didik dihadapkan pada tantangan yang membutuhkan pemikiran, analisis, 

percobaan, pengamatan, analisis, perbandingan, dan penyimpulan untuk 

menemukan solusi untuk suatu teori atau konsep. Tenaga pendidik tersebut 

bertanggung jawab untuk menciptakan lingkungan pembelajaran yang baik bagi 

para peserta didiknya, membuat rencana pembelajaran yang baik dan sesuai 

sehingga peserta didik dapat mengontrol proses pembelajaran, dan 

memaksimalkan media pembelajaran untuk meningkatkan pemahaman peserta 

didik tentang materi pelajaran. 
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Banyak diskusi tentang penilain dalam pembelajaran kimia karena 

melibatkan pembelajaran yang berkelanjutan dan menyeluruh, dan hasil penilaian 

berfungsi sebagai dasar bagi pendidik untuk membuat keputusan tentang apa yang 

harus diajarkan di kelas. Jenis-jenis berikut termasuk dalam penilaian berbasis 

kelas: 

1. Penilaian kinerja penilaian yang dilakukan dengan melihat bagaimana 

siswa melakukan sesuatu lebih otentik daripada ujian tertulis karena lebih 

menunjukkan kemampuan siswa sebenarnya. 

2. Penilaian sikap, yang menilai bagaimana siswa cenderung bertindak 

terhadap sesuatu atau objek. 

3. Penilaian tertulis, yang menilai siswa dengan tes tertulis dengan soal dan 

jawaban. 

4. Penilaian proyek, yang menilai siswa dalam menyelesaikan tugas tertentu 

dalam waktu tertentu.  

5. Asesmen produk, yang menilai keterampilan siswa dalam membuat 

produk. 

6. Penilaian portofolio, yaitu penilaian terus-menerus yang didasarkan pada 

data yang menunjukkan kemampuan siswa selama jangka waktu tertentu. 

Berdasarkan uraian di atas, dapat dikatakan bahwa penilaian adalah proses 

mengumpulkan informasi dan data dari hasil belajar siswa untuk menentukan 

seberapa baik tujuan pembelajaran dicapai. Dalam penelitian ini, penilaian tertulis 

digunakan untuk mengetahui keterampilan berpikir kritis siswa selama kegiatan 

praktikum. 
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F. Kegiatan Praktikum 

Kegiatan laboratorium, juga disebut praktikum, adalah kegiatan belajar 

yang memungkinkan peserta didik berinteraksi dengan material dan melihat 

fenomena. Kegiatan laboratorium dapat dilakukan secara individual atau dalam 

kelompok kecil, dan tidak termasuk kunjungan ke museum, kegiatan lapangan, 

atau demonstrasi kelompok besar.20 

Praktikum memungkinkan peserta didik untuk mendapatkan banyak 

pengalaman, baik melalui pengamatan langsung atau percobaan sendiri dengan 

bahan tertentu. Tidak diragukan lagi bahwa pengalaman langsung—juga dikenal 

sebagai pengalaman langsung—adalah cara yang lebih mudah bagi siswa untuk 

belajar dibandingkan dengan belajar melalui sumber sekunder, seperti buku. Hal 

ini sangat sesuai dengan gagasan Bruner, yang menyatakan bahwa anak-anak 

yang menggunakan metode belajar yang tidak aktif melalui tindakan (learning by 

doing) akan memiliki kemampuan untuk menerapkan pengetahuan mereka dalam 

berbagai situasi.21  

Selama beberapa waktu, kegiatan praktikum telah menjadi bagian dari 

pendidikan sains. Tugasnya telah berubah dari penjelasan (elucidation) dan 

pembuktian (verification) hingga penyelidikan (investigation) untuk menemukan 

fakta dan sampai pada prinsip-prinsip. Praktikum sebagai alat untuk belajar 

                                                             
20 Nurhidayati. 2016. Analisis Pelaksanaan Praktikum pada Pembelajaran Biologi Peserta 

Didik Kelas XI di SMAN 7 Bandar Lampung Tahun Pelajaran 2015/2016. Skripsi. Fakultas 

Tarbiyah dan Keguruan IAIN Raden Intan Lampung. Lampung: IAIN Press. 

21 Tresna Sastrawijaya, (1988), Proses Belajar Mengajar Kimia. Jakarta: Departemen 

Pendidikan dan Kebudayaan Direktorat Jenderal Pendidikan Tinggi Proyek Pengembangan 

Lembaga Pendidikan Tenaga Kependidikan, h. 17 
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kognitif dan inkuiri bukanlah hal baru. Hal ini pertama kali diperkenalkan pada 

akhir 1800-an saat H.E. Amstrong memulai kegiatan inkuiri dalam pengajaran 

kimia. Ini dikenal sebagai metode heuristik, atau suatu seni yang mendorong 

siswa untuk menemukan sesuatu untuk diri mereka sendiri. Kegiatan praktikum 

harus diintegrasikan dengan aktivitas teoritis dan merupakan bagian penting dari 

pencarian fakta-fakta melalui penyelidikan untuk mencapai prinsip-prinsip yang 

berkaitan dengan temuan tersebut. Ada empat alasan penting untuk pentingnya 

pembelajaran praktikum:  

1. Pembelajaran praktikum meningkatkan motivasi belajar, sehingga 

mahasiswa yang termotivasi akan bersungguh-sungguh dalam belajar.  

2. Pembelajaran praktikum membantu peserta didik memperoleh 

keterampilan dasar dengan mengajarkan mereka untuk melihat, mengukur, 

dan menggunakan alat yang dirancang dan digunakan secara aman.  

3. Menggunakan praktikum sebagai alat untuk belajar dengan pendekatan 

ilmiah. Ini disebabkan oleh fakta bahwa praktik pembelajaran melibatkan 

lebih dari sekedar partisipasi mahasiswa. Peserta didik memiliki peran 

langsung dalam menentukan masalah, mengumpulkan data, menganalisis, 

dan membuat laporan.  

4. Praktikum dapat membantu pelajaran. Praktikum memberi mahasiswa 

kesempatan untuk menemukan dan membuktikan teori. Dengan cara ini, 
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praktikum dapat membantu pemahaman mahasiswa tentang materi 

pelajaran.22 

Untuk menjamin pencapaian hasil yang diharapkan selama praktikum, 

langkah-langkah berikut harus diikuti: 

1. Langkah persiapan 

Kelemahan dan kegagalan dapat dihindari dengan persiapan yang baik. 

Bersiaplah untuk metode praktikum, seperti: 

a. Menentukan tujuan praktikum;  

b. Mempersiapkan alat dan bahan yang diperlukan;  

c. Mempersiapkan tempat praktikum;  

d. Mempertimbangkan jumlah peserta didik dan kapasitas tempat 

praktikum;  

e. Mempersiapkan faktor keamanan praktikum;  

f. Mempersiapkan tata tertib dan disiplin selama praktikum; dan  

g. Membuat petunjuk dan prosedur praktikum. 

2. Langkah Pelaksanaan 

a. Peserta didik harus berbicara dengan pendidik tentang persiapan 

sebelum praktikum, dan hanya setelah itu mereka meminta bahan dan 

alat.  

b. Pendidik harus melihat bagaimana praktikum dilakukan baik dalam 

kelompok maupun secara keseluruhan. 

3. Tindak lanjut metode praktikum 

                                                             
22 Nurhidayati. 2016. Analisis Pelaksanaan Praktikum pada Pembelajaran Biologi Peserta 

Didik Kelas XI di SMAN 7 Bandar Lampung Tahun Pelajaran 2015/2016. Skripsi. Fakultas 

Tarbiyah dan Keguruan IAIN Raden Intan Lampung. Lampung: IAIN Press. 
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a. Meminta peserta didik membuat laporan praktikum. 

b. Mendiskusikan masalah yang muncul selama praktikum. 

c. Memeriksa peralatan dan menyimpan kembali semua perlengkapan 

yang telah digunakan. 

G. Laboratorium 

Laboratorium memainkan peran penting dalam pembelajaran. Pertama, 

laboratorium dapat membantu mahasiswa memperoleh keterampilan pengamatan 

dan pengukuran dasar, serta keterampilan proses dan keterampilan proses lainnya, 

seperti mencatat data, menarik kesimpulan, berkomunikasi, dan bekerja sama 

dalam tim. Kedua, laboratorium dapat membantu mahasiswa membuktikan 

konsep yang mereka pelajari. 

1. Kriteria Laboratorium Kimia  

a. Tata Ruang Laboratorium Kimia  

Untuk membuat laboratorium kimia SMA berfungsi dengan baik, 

Anda harus mempertimbangkan tata ruang, bagian, dan perlengkapan apa 

yang harus dipenuhi. Ini harus dibuat sehingga laboratorium dapat 

membantu siswa belajar dan melakukan kegiatan praktikum dan 

penelitian. Menurut Nyoman Kertiasa dkk. (1979: 52), laboratorium yang 

memadai harus memiliki ruang praktik dan ruang penunjang. Area praktik 

terdiri dari ruangan yang memiliki gas, air, dan listrik. Meja praktik dan 
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bangku murid tidak tetap, tetapi dapat dipindah-pindah. Tempat penunjang 

digunakan untuk menyimpan bahan-bahan untuk persiapan guru.23  

Menurut Permendiknas No.24, BSNP menyatakan bahwa ruang 

laboratorium kimia adalah tempat kegiatan pembelajaran praktis yang 

memerlukan peralatan khusus. Laboratorium kimia dapat menampung 

setidaknya satu kelompok belajar. Laboratorium kimia memerlukan 

pencahayaan yang memadai untuk membaca dan melihat objek percobaan. 

Ruang laboratorium harus memiliki luas minimal 2,4 m2 per peserta didik, 

dan 48 m2, termasuk ruang persiapan dan penyimpanan, dan lebar minimal 

5 m. 

b. Perlengkapan Laboratorium Kimia 

Laboratorium memerlukan perlengkapan berikut untuk mengajar 

kimia:24  

1) Perabot  

Perabot termasuk meja, kursi (baik untuk siswa maupun guru), 

lemari untuk bahan dan alat praktikum, dan rak.  

a) Meja Demonstrasi  

Meja demonstrasi sangat penting dalam laboratorium, terutama 

jika ruang praktek digunakan untuk mengajar daripada hanya 

untuk praktikum siswa. Meja demonstrasi juga membantu siswa 

meletakkan alat dan bahan tertentu selama praktikum. Meja 

demonstrasi berukuran panjang 300-400 cm, lebar 80–90 cm, 

                                                             
23 Mimi Niliyanti, 2021, Pengelolaan Laboratorium IPA di SMA Negeri 3 Bengkulu 

Selatan, Jurnal Manajer Pendidikan, vol. 15 (2). H. 1-5 
24 M. Solly Lubis, 1994, Filsafat Ilmu dan Penelitian, Mandar Maju, Bandung. H. 30-34 
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dan tinggi 90 cm. Meja demonstrasi bagian atas harus terbuat 

dari kayu yang cukup baik dengan tebal kira-kira 2,5-3 cm dan 

dilengkapi dengan bak cuci 54 x 35 x 20 cm3 (ukuran dalam). 

Meja ini biasanya dipasang secara permanen dan dilengkapi 

dengan laci (ukuran 45-50 cm, kedalaman 10 cm), lemari, dan 

rak-rak di bawahnya.  

b) Meja Kerja (praktikum) Siswa  

Meja kerja praktikum siswa harus dipasang secara permanen, 

sehingga lebih mudah untuk memasang aliran gas, listrik, dan 

air. Tinggi meja praktikum kimia tidak kurang dari 80 cm, dan 

meja demonstrasi siswa bagian atasnya terbuat dari kayu dengan 

tebal 2,5 hingga 3 cm.  

c) Meja Dinding  

Meja dinding berguna karena selain menyediakan ruang untuk 

praktikum siswa, juga digunakan sebagai tempat untuk 

menyimpan alat-alat seperti akuarium dan terrarium. Meja 

dinding di dekat jendela digunakan untuk meletakkan 

mikroskop. Meja dinding ini berukuran 20 cm tinggi, 40 cm 

panjang, dan 40 cm lebar. Di bawahnya terdapat lemari dan rak 

untuk menyimpan alat dan bahan.  

d) Lemari  

Tiga jenis lemari yang digunakan dalam laboratorium adalah 

lemari meja, lemari gantung, dan lemari biasa. Ketiga jenis 
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lemari ini melakukan fungsi yang sama, yaitu menyimpan alat 

dan bahan. Dinding bagian belakang ruang praktikum memiliki 

lemari gantung yang dipasang. Lemari gantung dapat 

ditinggikan antara 60 dan 100 sentimeter, dengan kedalaman 30 

sentimeter, dan panjangnya dapat disesuaikan sesuai dengan 

kebutuhan. Kira-kira 160 cm jarak antara lemari gantung dan 

lantai.  

e) Rak  

Botol-botol yang berisi larutan disimpan di rak. Rak berukuran 

20 cm lebar dan 180 cm tinggi, tetapi panjangnya dapat 

disesuaikan sesuai dengan lokasi atau kebutuhan. Rak bawah 

dan lantai berjarak 40 cm, dan rak satu dan rak lainnya berjarak 

20 hingga 40 cm.  

2) Panggung  

Panggung adalah tempat di mana meja demonstrasi dan guru 

berdiri. Tinggi panggung adalah sekitar dua puluh sentimeter. Ini harus 

melebar ke kiri dan ke kanan melebihi papan tulis, dan lebarnya harus 

tidak kurang dari delapan puluh sentimeter agar cukup ruang bagi guru 

untuk berdiri di atasnya atau menulis pada papan tulis.  

3) Papan Tulis  

Papan tulis tidak boleh terlalu kecil atau terlalu besar. Ukuran 

panjang 300 cm dan lebar 100 cm sudah cukup, dengan jarak 90 cm 

antara papan tulis dan lantai.  
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c. Alat-alat Laboratorium Kimia  

Alat kimia adalah benda yang sering digunakan untuk melakukan 

atau melakukan praktik kimia dan tidak cepat habis. Sebagian besar alat 

kimia terbuat dari kaca yang tahan panas dan zat kimia, tetapi ada juga 

yang terbuat dari logam, plastik, kayu, porselen, karet, dan plastik. 

Depdikbud membagi alat kimia berdasarkan bahannya menjadi:  

1) Alat-alat yang terbuat dari kaca, antara lain:  

a) Labu destilasi  

b) Gelas ukur  

c) Pipet tetes  

d) Labu ukur  

e) Erlenmeyer  

f) Kaca arloji  

g) Tabung U  

h) Corong  

i) Botol Pereaksi  

j) Kondensor  

k) Pipet gondok  

l) Tabung reaksi  

m) Gelas kimia  

n) Tabung reaksi pipa 

samping  

o) Cawan petri  

p) Pembakar spiritus 

q) Pipet ukur  

r) Termometer  

s) Adaptor

2) Alat-alat yang terbuat dari porselen, antara lain:  

a) Corong Buchner  

b) Segitiga porselen  

c) Cawan penghisap  

d) Lumpang dan alu  

e) Pinggan penguap  

f) Pelat tetes  

g) Spatula

3) Alat-alat yang terbuat dari logam, antara lain :  
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a) Statif  

b) Kaki tiga  

c) Klem universal  

d) Kawat nikrom  

e) Kalorimeter  

f) Kasa kawat  

g) Klem Hofman  

h) Penjepit 

i) cawa

4) Alat-alat terbuat dari kayu, antara lain :  

a) Rak tabung  

b) Tempat penyimpanan buret dan pipet  

c) Penjepit tabung  

5) Alat yang terbuat dari plastik, antara lain :  

a) Botol semprot  

b) Botol pereaksi  

c) Corong  

d) Selang  

e) Sendok  

f) Suntikan plastic

6) Alat yang terbuat dari karet, antara lain :  

a) Selang karet  

b) Pipet tetes  

c) Sumbat botol  

d) Sarung tangan

7) Alat-alat listrik, antara lain :  

a) Multimeter  

b) Neraca listrik  

c) Catudaya  

d) Multiplier (Basic 

meter)  

e) Voltmeter  

f) Pemanas listrik  

g) Meter dasar
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d. Bahan-bahan Kimia  

Depdikbud membagi bahan kimia menjadi enam kelompok 

berdasarkan kegunaannya:  

1) Reagens, zat kimia yang digunakan di laboratorium sekolah atau 

universitas; 

2) Farmakeutika, zat kimia yang digunakan sebagai obat; 

3) Zat diagnosis, juga disebut sebagai diagnosis, adalah zat kimia yang 

digunakan dalam bidang medis untuk keperluan diagnosis; 

4) Zat kimia pertanian, atau agrochemicals, adalah zat kimia yang 

digunakan dalam pertanian;  

5) Dyes, atau zat warna, adalah zat kimia yang digunakan sebagai 

bahan celup dalam industri tekstil; dan 

6) Pigmen, atau zat kimia berwarna, adalah zat kimia yang digunakan 

untuk membuat cat.20 

2. Arti Penting Laboratorium 

Media pembelajaran juga berperan dalam memberikan pengalaman belajar 

kepada mahasiswa sehingga mereka dapat menguasai kompetensi dasar disiplin 

ilmu kimia. Laboratorium kimia dapat menawarkan mahasiswa pengalaman 

belajar langsung melalui berbagai kegiatan praktikum. Ini memungkinkan 

mahasiswa tidak hanya membayangkan suatu proses yang sedang terjadi tetapi 

juga membayangkan suatu proses yang benar-benar terjadi. 

Keberadaan laboratorium sangat penting untuk pembelajaran sains, 

termasuk biologi. Istilah "laboratorium" sering digunakan dalam arti sempit untuk 
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mengacu pada suatu ruang yang memiliki berbagai alat dan bahan praktikum 

untuk digunakan dalam pendidikan sains. Laboratorium berfungsi sebagai 

pendukung kegiatan pembelajaran sains di luar kelas. Bahkan, mungkin 

sebaliknya: laboratorium memiliki peran utama dalam pembelajaran sains, dan 

kelas berfungsi sebagai tempat kegiatan penunjang.  

Laboratorium yang baik harus memiliki banyak fasilitas yang 

memudahkan peserta laboratorium melakukan aktivitasnya. Ada dua jenis 

fasilitas: fasilitas umum dan fasilitas khusus. Fasilitas umum termasuk fasilitas 

yang dapat digunakan oleh semua pemakai laboratorium, seperti penerangan, bak 

cuci, aliran listrik, gas, dan ventilasi. Fasilitas khusus termasuk peralatan dan 

mebel air, seperti meja siswa, meja guru, kursi, dan papan tulis.  

Laboratorium digunakan untuk melakukan penelitian dan praktikum untuk 

membuktikan teori atau konsep yang telah ada sebelumnya. Sebagaimana 

didefinisikan dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia oleh Ridha Yulyani, 

laboratorium adalah tempat atau kamar yang dilengkapi dengan peralatan yang 

digunakan untuk melakukan percobaan, penyelidikan, dan sebagainya. 
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 BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Rancangan Penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian 

deskriptif kuantitatif. Tujuan dari penelitian deskriptif kuantitatif adalah untuk 

memberikan gambaran tentang status pekerjaan saat penelitian dilakukan. Objektif 

penelitian tidak diubah, ditambahkan, atau diubah dalam penelitian dekriptif. 

Penelitian deskriptif bertujuan untuk menjelaskan variabel atau kondisi yang ada 

dalam suatu situasi. Tidak ada perlakuan yang diberikan atau dikendalikan seperti 

penelitian eksperimen.23 

Lokasi penelitian ini Adalah Laboratorium Prodi Pendidikan Kimia 

Fakultas Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam Negeri (UIN) Ar-Raniry 

Banda Aceh.   

Angket digunakan untuk mengumpulkan informasi tentang perilaku siswa 

sebelum, selama, dan setelah praktikum. Fokus penelitian ini adalah deskripsi dan 

evaluasi proses pengembangannya. Produk akhir dievaluasi dengan 

mempertimbangkan elemen kualitas produk yang ditetapkan. Suatu produk 

dianggap berkualitas jika memenuhi tiga syarat: valid, praktis, dan efektif.24 

Penelitian ini akan menyebarkan instrumen dalam bentuk angket yang 

akan diisi oleh mahasiswa setelah praktikum. Angket tersebut akan menilai 

berbagai aspek praktikum, seperti persiapan kerja, persiapan bahan, persiapan alat, 

                                                             
23 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan (Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan 

R&D), (Bandung: Alfabeta, 2016), h. 407 

24 Nieveen, N. (1999). Prototyping to reach produt quality. In Akker, J. V. D., Branch, R. 

M., Gustafson, K., Nieeven,N., dan plomp, T. (Eds.), Design Approaches and Tools in Education 

ang Training. Dordrecht, Netherlands: Springer. 125-135. 
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tempat, proses (cara kerja), dan hasil praktikum. Nilai persentase dari angket ini 

akan dihitung untuk mengetahui seberapa efektif mahasiswa menggunakan 

instrumen untuk melakukan kegiatan praktikum. 

  Investasi Tentang 

Permasalahan instrumen pada 

pelaksanaan praktikum mahasiswa 

Menentukan unit analisis/subyek, 

merumuskan instrumen penelitian yang 

dibutuhkan, pembagian tugas peneliti, 

mengadakan kunjungan pengenalan 

lapangan 

Angket  

Analisis data 

Laporan 

penelitian 

Tahap investigasi 

Tahap desain 

Tahap pengumpulan 

dan menganalisis data 

Tahap finalisasi 

Obsevasi  

Gambar 3.1 Perancangan Penelitian 
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B. Subjek Penelitian 

Populasi adalah bagian dari objek atau subjek yang memiliki kualitas dan 

karakteristik tertentu yang telah ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari sebelum 

menghasilkan kesimpulan.25 Seluruh mahasiswa Prodi Pendidikan Kimia yang 

mengikuti perkuliahan praktikum semester ganjil pada tahun akademik 2022–

2023 adalah subjek penelitian ini. 

Pengambilam sampel menggunakan teknik Simple Random Sampling. 

Metode pengumpulan data menggunakan lembar angket. Jumlah karakteristik 

yang dimiliki populasi disebut sebagai sampelnya.26 Sampel dalam penelitian ini 

adalah keseluruhan mahasiswa yang mengikuti praktikum Kimia Dasar 1. 

 

C. Instrumen Pengumpulan Data 

 Instrumen yang digunakan untuk mengumpulkan data yaitu dengan 

melakukan lembar observasi dan angket.  

1. Lembar Observasi  

Proses pengamatan yang dilakukan langsung oleh peneliti di lapangan 

dengan mengamati bagaimana kegiatan praktikum mahasiswa dilakukan di 

laboratorium dikenal sebagai lembar observasi. Untuk mencapai tujuan penelitian 

ini, lembar observasi akan disusun secara terstruktur dalam bentuk daftar check 

list, yang mencakup tiga tahap: prapraktikum, kegiatan praktikum, dan setelah 

praktikum. 

 

                                                             
25 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Kuantitatif, Kualitatif dan R& D (Bandung: 

Alfabeta, 2008), h. 117 

26 Ibid 
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2. Lembar Angket  

Lembar angket, angket digunakan untuk mengumpulkan data.27 Angket 

merupakan serangkaian pertanyaan tertulis yang diajukan peneliti kepada para 

responden untuk mendapatkan jawaban secara tertulis.28 Angket digunakan untuk 

mengetahui tanggapan peserta didik tentang keefektifan penggunaan alat penilaian 

saat melakukan praktikum laboratorium. Penelitian ini menggunakan skala likert, 

dengan skor 1 berarti tidak sesuai, 2 berarti kurang sesuai, 3 berarti sesuai, dan 4 

berarti sangat sesuai.  

D. Teknik Pengumpulan Data 

Untuk mendapatkan data yang diperlukan untuk tujuan penelitian ini, 

metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah lembar 

observasi dan angket. Keefektifan metode ini ditunjukkan oleh respons mahasiswa 

terhadap instrumen angket dan observasi mereka, yang dikenal sebagai data 

pengamatan. 

1. Observasi 

Pada penelitian ini observasi ialah teknik yang paling utama dipakai 

karena ketika observasi dilakukan akan dianalisis oleh pandangan peneliti 

tersendiri. Maka dari itu lembar observasi ini akan dibentuk dalam beberapa check 

list mulai dari persiapannya praktikum sampai dengan selesainya praktikum. 

Lembar observasi ini nantinya akan dinilai perindividu dari mahasiswa yang 

mengikuti praktikum Kimia Dasar I. 

                                                             
27 Bagja Waluya, Sosiologi: Fenomena Sosial di Masyarakat, (Bandung: Setia Purna 

Inves, 2007), h. 95. 

28 Asep Saeful Hamdi, Metode Penelitian Kuantitatif Aplikasi.., h. 49. 
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2. Angket  

Kuesioner/angket adalah daftar pertanyaan yang diajukan kepada orang 

lain dengan maksud untuk memberi mereka jawaban atau respons sesuai dengan 

permintaan pengguna. Kuesioner atau angket ini digunakan untuk mengumpulkan 

data utama tentang seberapa efektif penggunaan alat penilaian dalam pelaksanaan 

kegiatan praktikum Pendidikan Kimia. 

Teknik pengumpulan data angket yaitu dengan cara memberikan lembaran 

angket yang berisi instrumen-instrumen pelaksanaan kegiatan praktikum. 

Lembaran angket dapat terdiri dari sejumlah pertanyaan tertulis dengan tujuan 

mendapatkan informasi dari responden tentang pengalaman dan pengetahuan 

mereka. 

 

E. Teknik Analisis Data 

Setelah mengumpulkan semua data dari responden atau sumber data lain, 

analisis data dilakukan. Tujuannya adalah untuk mengelompokkan data 

berdasarkan jenis dan variabel responden, menampilkan semua variabel yang 

diteliti, melakukan perhitungan untuk menjawab rumusan masalah, dan menguji 

hipotesis. Langkah terakhir tidak diambil oleh penelitian yang belum merumuskan 

hipotesis.29  

Lembar observasi dan angket diberikan kepada siswa untuk mengetahui 

tanggapan mereka. Skala Likert, yang terdiri dari empat pilihan, digunakan untuk 

membuat instrumen kuesioner. Ini digunakan karena, jika dibandingkan dengan 

skala Likert dua pilihan, skala ini memiliki tingkat variabilitas yang lebih lengkap. 

                                                             
29 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan..., h. 207. 
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Hal ini dapat menunjukkan perbedaan. Untuk menghitung jumlah persentasi 

dalam melakukan observasi membutuhkan rumus persentase berikut: 

𝑃 =
𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑡𝑜𝑡𝑎𝑙

𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙 
 × 100% 

Tabel 3.1 Persentase skor observasi 

Persentase (%) Kriteria  

85-100 Sangat Sesuai 

70-84 Sesuai  

46-69 Kurang Sesuai 

0-45 Tidak Sesuai 

(Sumber: Arikunto, 2010) 

Sedangkan rumus untuk angket dapat digunakan untuk menghitung 

persentase responden, yaitu: 

𝑃 =
𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑑𝑎𝑝𝑎𝑡

𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑀𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑢𝑚 
 × 100%  

 

Tabel 3.2 Distribusi Penilaian Respon Mahasiswa 

No Kriteria Keterangan Nilai 

1 SS Sangat Sesuai 4 

2 S Sesuai  3 

3 KS Kurang Sesuai 2 

4 TS Tidak Sesuai 1 

(Sumber: Ridwan, 2009:87) 

Persentase keefektifan yang sudah diperoleh dapat ditentukan kategorinya 

berdasarkan tabel di bawah ini: 
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Tabel 3.3 Persentasi Keefektifan Pelaksanaan Kegiatan Praktikum 

Persentase (%) Kriteria  

85-100 Sangat Baik 

70-84 Baik  

46-69 Cukup 

0-45 Kurang  

(Sumber: Arikunto, 2010) 

 

Untuk menjaga hasil penelitian dapat dipercaya, peneliti melakukan uji 

kredibilitas (kepecayaan) dan uji transferabilitas (keteralihan). Uji kredibilitas 

menunjukkan seberapa percaya data yang dikumpulkan. Pada uji transferabilitas, 

peneliti menunjukkan seberapa jelas, rinci, sistematis, dan dapat dipercaya mereka 

membuat skripsi mereka. 

 

F. Rencana Pembahasan 

Pembahasan dilakukan dalam tiga tahap. Pertama, data pengamatan 

efektifitas dan hasil respons kemuadian dianalisis. Kedua, hasil analisis ini 

diuraikan dan dihubungkan dengan teori. Ketiga, argumen peneliti ditambahkan 

setelah teori dibahas. Proses ini dilakukan agar peneliti dapat memastikan bahwa 

temuan penelitian adalah kesimpulan sementara. Oleh karena itu, hasil lapangan 

dapat dibahas dengan jelas dan dapat diandalkan. 
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 BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

A. Hasil Penenlitian 

1. Deskriptif Hasil Penelitian 

Proses pelaksanaan penelitian dan pengumpulan data diselenggarakan di 

Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Ar-Raniry Banda Aceh pada tanggal 31 

Oktober 2023. Proses penelitian dilakukan di laboratorium kimia pada mata 

kuliah Praktikum Kimia Dasar I. 

2. Hasil Penelitian Lembar Observasi 

Adapun data yang diperoleh dari hasil penelitian ini adalah sebagai 

berikut: 

Tabel 4.1 Lembar Observasi Kegiatan Praktikum 

No Aspek yang dinilai Skor 

A Pra Praktikum 1 2 3 4 

1 Memasuki laboratorium tepat waktu   4 6 

2 Berpakaian sesuai aturan laboratorium yang dilengkapi 

dengan alat pelindung diri 
  4 6 

3 Membuat dasar teori berupa jurnal yang sesuai pada 

praktikum yang dilaksanakan. 
  2 8 

4 Menyelesaikan kegiatan responsi tepat waktu   9 1 

B Pelaksanaan Kegiatan Praktikum     

1 Ikut serta secara aktif dalam kegiatan praktikum yang 

sedang dilaksanakan. 
  5 5 

2 Memfokuskan diri dan perhatian terhadap pelaksanaan 

kegiatan praktikum serta tidak melakukan hal-hal diluar 

prosedur kerja 
  8 2 

3 Memiliki antusias dan ketertarikan terhadap kegiatan 

praktikum    5 5 

4 Mengajukan pertanyaan tentang percobaan yang tidak 

dipahami 
 5 3 2 

5 Perhatian terhadap objek yang diamati pada saat percobaan 

berlangsung 
  2 8 
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6 Merekam, mencatat, mendokumentasikan hasil pengamatan 

sesuai dengan durasi waktu yang telah ditentukan 
  2 8 

C Pasca Pelaksanaan Kegiatan Praktikum     

1 Mengerjakan laporan secara terstruktur    10 

2 Menyerahkan laporan praktikum tepat waktu    10 

Jumlah Total Skor 407 

Rata-Rata 33,91 

Persentase  84,79% 

Kriteria  Sesuai 
 

Pada uraian di atas menunjukkan bahwa rata-rata sudah memahami dalam 

pelaksanaan kegiatan praktikum yang dilakukan. Skor tertinggi untuk setiap butir 

observasi terhadap keefektifan penggunaan instrumen pelaksanaan kegiatan 

praktikum Kimia Dasar I adalah 4, sedangkan jumlah butir observasi adalah 12. 

Berdasarkan hasil observasi keefektifan penggunaan instruen pelaksanaan 

kegiatan praktikum Kimia Dasar I memproleh hasil persentasenya yaitu sebesar 

84,79%. Hal ini meyatakan bahwa instrumen yang diterapkan pada praktikum 

Kimia Dasar I sudah efektif dilaksanakan oleh mahasiswa. 

3. Hasil Penelitian Angket 

Penelitian ini juga menggunakan angket/kuisioner sebagai media 

pengumpulan data. Angket disebarkan kepada keseluruhan mahasiswa yang 

melaksanakan kegiatan praktikum Kimia dasar I. angket diberikan dalam bentuk 

lembaran kepada mahasiswa yang melaksanakan praktikum Kimia Dasar I. 

Jumlah angket yang disebar yaitu 10 lembar angket untuk mahasiswa.  

Sebanyak dua belas pernyataan yang ada di dalam angket pelaksanaan 

kegiatan praktikum diantarnya yaitu kalimat dalam rubrik penilaian ditulis dengan 

menggunakan bahasa baku dan sesuai dengan EYD serta petunjuk pengisian 

intrumen dan rubrik penilaian dipaparkan dengan jelas, kelengkapan indikator 



47 

   

 

 

keterampilan dasar praktikum kimia. Adapun hasil respon angket mahasiswa 

dapat dilihat pada tebel 4.2 berikut: 

Tabel 4.2  Lembar Angket Mahasiswa 

No Aspek yang dinilai 
Skor 

4 3 2 1 

A Pra Praktikum 

1 Memasuki laboratorium tepat waktu 6 4 - - 

2 
Berpakaian sesuai aturan laboratorium yang 

dilengkapi dengan alat pelindung diri 

10 - - - 

3 
Membuat dasar teori berupa jurnal yang sesuai pada 

praktikum yang dilaksanakan. 

10 -                                                     - - 

4 Menyelesaikan kegiatan responsi tepat waktu 4 6 - - 

B Pelaksanaan Kegiatan Praktikum 

1 
Ikut serta secara aktif dalam kegiatan praktikum 

yang sedang dilaksanakan. 

10 - - - 

2 

Memfokuskan diri dan perhatian terhadap 

pelaksanaan kegiatan praktikum serta tidak 

melakukan hal-hal di luar prosedur kerja 

4 6 - - 

3 
Memiliki antusias dan ketertarikan terhadap kegiatan 

praktikum 

5 5 - - 

4 
Mengajukan pertanyaan tentang percobaan yang 

tidak dipahami 

3 6 1 - 

5 
Perhatian terhadap objek yang diamati pada saat 

percobaan berlangsung 

7 2 1 - 

6 

Merekam, mencatat, mendokumentasikan hasil 

pengamatan sesuai dengan durasi waktu yang telah 

ditentukan 

10 - - - 

C Pasca Pelaksanaan Kegiatan Praktikum 

1 Mengerjakan laporan secara terstruktur 10 - - - 

2 Menyerahkan laporan praktikum tepat waktu 10    

Jumlah Skor 368 78 4 0 

Jumlah Total Skor 450 

Rata-Rata 37,5 

Persentase  93,75 

Kriteria  Sangat baik 
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Gambar 4.1 Hasil Respon Mahasiswa 

Berdasarkan uraian diatas terlihat pada grafik diperoleh data dari 12 

indikator pernyataan yang telah disediakan, terdapat jumlah skor yang menjawab 

kategori “sangat baik” sebesar 368, kategori “baik” sebesar 78, kategori “cukup” 

sebesar 4, dan kategori “kurang” sebesar 0. 

Hasil penelitian yang sudah dilakukan didapatkan jumlah skor respon 

mahasiswa dengan total skor 450. Kemudia skor tersebut dibagi dengan skor 

maksimum, mencari skor maksimum yaitu sebagai berikut: 

Skor Maksimum = Jumlah responden x Jumlah skala likert x Jumlah pernyataan  

Hasil respon mahasiswa memberikan nilai yang berkisaran 2, 3 dan 4 

dengan jumlah skor total 450. Kemudian jumlah skor total dibagi dengan skor 

maksimum yaitu 10 x 4 x 12 = 480. Apabila menggunakan rumus persentase 

adalah sebagai berikut: 

  𝑃 =
450

480
 x 100% 

  𝑃 = 0,9375 x 100% 

  𝑃 =  93,75% 
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B. Pembahasan  

Berdasarkan hasil deskriftif pada instrument observasi terdapat keterkaitan 

yang sangat besar dari efektifitas kegiatan praktikum laboratorium dalam 

meningkatkan pelaksanaan kegiatan praktikum. Hal ini dapat dilihat dari jumlah 

persentase mahasiswa yang memiliki kemampuan pada diri mereka sendiri, 

dimana ada tiga tahap yang dapat dinilai dari kemampuan merak yaitu tahap pra 

praktikum, tahap pelaksanaan praktikum dan tahap pasca pelaksanaan kegiatan 

praktikum.  

Sebanyak 10 orang praktikkan yang baru saja selesai praktikum kimia 

dasar dijadikan  sampel dan dikelompokkan dalam dua kelompok.  Setelah semua 

selesai dinilai, maka peroleh hasil akan direkapitulasikan dan interpretasikan 

dalam skor untuk mengetahui masing-masing praktikan. Kemudian nilai diolah 

kembali untuk mengetahui total persentase nilai keseluruhan sehingga nantinya 

diketahui praktikan yang belum dan sudah menguasai dalam pelaksanaan 

praktikum Kimia Dasar I secara umum.  

Seperti yang telah dijelaskan sebelumnya bahwa rubrik penilaian terdiri 

atas empat skala dan terdiri atas skor maksimum empat dan minimum satu.30 Pada 

saat observasi, praktikan masih kurang teliti dalam melakukan kegiatan 

praktikum. Bahkan ada beberapa membuat kesalahan seperti pipet tetes yang 

sudah pecah masih dipakai dalam pelaksanaan praktikum.  

Keaktifan dalam bertanya mahasiswa masih kurang dan juga dalam 

kejujuran dalam menjawab respon juga demikian. Sedangkan seperti 

                                                             
30 S., Jalil. Dkk. 2018. Development and validation of science process skills instrument in 

physics. Journal of Physics. [IOP Publishing]. 
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mempersiapkan diri dan menyiapkan segala yang diperlkan dalam melaksanakan 

kegiatan praktikum sudah sangat baik dilakukan. Dalam mengerjakan laporan 

juga sudah sangat sesuai dan juga terstruktur dengan rapi pembuatan laporan yang 

dilakukan mahasiswa praktikum Kimia Dasar I. 

Pada penelitian ini peneliti melakukan penelitian pada kegiatan praktikum 

kimia dasar I yang berjudul reaksi-reaksi kimia, yang dimana mahasiswa menguji 

beberapa rekasi yang akan mucul saat praktikum dilakukan. Dan akan mudah bagi 

peneliti untuk menilai pelaksanaan kegiatan praktikum karena ada beberapa 

tahapan praktikum yang dilakukan oleh mahasiswa tersebut. 

Peserta didik yang mendapatkan yang mendapatkan hasil terendah perlu 

dilakukan bimbingan dan pengawasan saat melakukan praktikum.31 Hasil dari 

lembar observasi tersebut menunjukkan persentase hasil pelaksanaan kegiatan 

praktikum Kimia Dasar I  dengan rerata sebesar 84,79%. Hasil tersebut 

menyatakan bahwa dengan adanya instrumen pelaksanaan praktikum yang 

diterapkan artinya sebagian besar praktikan sudah menyesuaikan pelaksanaan dan 

keterampilan sesuai dengan yang tertera pada instrumen praktikum Kimia Dasar I. 

Adapun data menurut pengisian angket oleh responden, sebagian besar 

responden menjawab sangat baik pada ketiga aspek yang dinilai. Pada aspek pra 

praktikum rata-rata sebagian responden menjawab sangat baik dalam hal 

mempersiapkan segalanya mulai dari masuk laboratorium sampai menyelesaikan 

respon. Pada aspek pelaksanaan praktikum reponden beberapa ada yang 

menjawab sangat baik dan ada juga yang menjawab baik. Sedangkan pada pasca 

                                                             
31 S., Baharom, dkk. 2015. Asessment of psy domain in a problem based concrete 

labotary. Journal of Engineering Science and Technology. 1(6). H. 1-10 
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praktikum keseluruhan mahasiswa yang melaksanakan kegiatan praktikum Kimia 

Dasar I menjawab sangat baik. 

Maka dari itu hasil responden yang diberikan mahasiswa telah 

dijumlahkan dengan rata-rata nilai persentasenya yaitu 93,75%. Maka dari itu, 

penelitian yang dilakukan dengan cara dua tahap yaitu menggunakan lembar 

observasi dan angket tersebut mendapatkan persentase yang baik untuk keduanya. 

Dalam persentase tersebut dapat dinyatakan bahwa keefektifan penggunaan 

instrumen tersebut sudah sangat baik dan dapat memudahkan mahasiswa dalam 

melaksanakan kegiatan praktikum Kimia Dasar I. 
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 BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui keefektifan instrumen kegiatan 

pelaksanaan praktikum mahasiswa di laboratorium pendidikan kimia FTK UIN 

Ar-Raniry Banda Aceh. Berdasarkan tujuan tersebut, dapat disimpulkan yaitu 

instrumen penilaian pada lembar observasi mahasiswa pada praktikum Kimia 

Dasar I yaitu sebesar 84,79% dikategorikan sesuai dengan yang ada pada 

instrumen. Sedangkan instrumen penilaian dalam bentuk lembar angket yang 

diberikan kepada mahasiswa yang melaksana kegiatan praktikum Kimia Dasar I 

ialah sebesar 93,75% dikategorikan sangat baik dalam memahami pelaksanaan 

aspek pelaksanaan praktikum Kimia Dasar I. 

B. Saran  

Sebagai tindak lajut dari hasil penelitian ini, maka dapat dikemukakan 

beberapa saran sebagai berikut: 

1. Penggunaan instrumen penilaian praktik dapat dijadikan sebagai salah 

satu penilaian untuk mata kuliah praktikum yang dapat diterapkan 

untuk meningkatkan keaktifan mahasiswa dan juga bisa lebih efektif 

dalam melakukan praktikum. 

2. Untuk peneliti yang selanjutnya bisa menggunakan self assessment atau  

peer assessment dalam menilai mahasiswa selama praktikum. 
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Lampiran 4 

No Aspek yang dinilai Deskripsi Skor 
Petunjuk 

Skor 
Checklist 

A Pra Praktikum    

1 Memasuki 

laboratorium tepat 

waktu 

Praktikan mampu 

melaksanakan 4 iteam 

dengan baik (mampu 

disiplin tepat waktu, 

membawa setiap peralatan 

pribadi dan kelompok, 

membawa APD pribadi, 

mampu mempersiapkan 

diri sebelum praktikum 

dimulai) 

4  

Praktikan mampu 

melaksanakan 3 iteam 

dengan baik (mampu 

disiplin tepat waktu, 

membawa setiap peralatan 

pribadi dan kelompok, 

membawa APD pribadi, 

mampu mempersiapkan 

diri sebelum praktikum 

dimulai) 

3  

Praktikan mampu 

melaksanakan 2 iteam 

dengan baik (mampu 

disiplin tepat waktu, 

membawa setiap peralatan 

pribadi dan kelompok, 

membawa APD pribadi, 

mampu mempersiapkan 

diri sebelum praktikum 

dimulai) 

2  

Praktikan mampu 

melaksanakan 1 iteam 

dengan baik (mampu 

disiplin tepat waktu, 

membawa setiap peralatan 

pribadi dan kelompok, 

membawa APD pribadi, 

mampu mempersiapkan 

1  
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diri sebelum praktikum 

dimulai) 

2 Berpakaian sesuai 

aturan laboratorium 

yang dilengkapi 

dengan alat pelindung 

diri 

Praktikan mampu 

melaksanakan 4 iteam 

dengan baik (sarung 

tangan, masker, jas lab, 

sepatu tertutup) 

4  

Praktikan mampu 

melaksanakan 3 iteam 

dengan baik (sarung 

tangan, masker, jas lab, 

sepatu tertutup) 

3  

Praktikan mampu 

melaksanakan 2 iteam 

dengan baik (sarung 

tangan, masker, jas lab, 

sepatu tertutup) 

2  

Praktikan mampu 

melaksanakan 1 iteam 

dengan baik (sarung 

tangan, masker, jas lab, 

sepatu tertutup) 

1  

3 Membuat dasar teori 

berupa jurnal yang 

sesuai pada 

praktikum yang 

dilaksanakan. 

Praktikan mampu 

melaksanakan 4 iteam 

dengan baik (dasar teori 

berasal dari jurnal ilmiah, 

dasar teori berupa 

publikasi 5 tahun terakhir, 

jurnal berkaitan dengan 

praktikum, jurnal mampu 

memperkuat hasil 

pengamatan) 

4  

Praktikan mampu 

melaksanakan 3 iteam 

dengan baik (dasar teori 

berasal dari jurnal ilmiah, 

dasar teori berupa 

publikasi 5 tahun terakhir, 

jurnal berkaitan dengan 

praktikum, jurnal mampu 

memperkuat hasil 

pengamatan) 

3  
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Praktikan mampu 

melaksanakan 2 iteam 

dengan baik (dasar teori 

berasal dari jurnal ilmiah, 

dasar teori berupa 

publikasi 5 tahun terakhir, 

jurnal berkaitan dengan 

praktikum, jurnal mampu 

memperkuat hasil 

pengamatan) 

2  

Praktikan mampu 

melaksanakan 1 iteam 

dengan baik (dasar teori 

berasal dari jurnal ilmiah, 

dasar teori berupa 

publikasi 5 tahun terakhir, 

jurnal berkaitan dengan 

praktikum, jurnal mampu 

memperkuat hasil 

pengamatan) 

1  

4 Menyelesaikan 

kegiatan responsi 

tepat waktu 

Praktikan mampu 

melaksanakan 4 iteam 

dengan baik (mampu 

menjawab responsi dengan 

baik dan benar, mampu 

mengerjakan responsi 

sesuai dengan waktu yang 

ditentukan, jujur dalam 

kegiatan responsi, responsi 

dilakukan untuk 

memperkuat pemahaman 

praktikan) 

4  

Praktikan mampu 

melaksanakan 3 iteam 

dengan baik (mampu 

menjawab responsi dengan 

baik dan benar, mampu 

mengerjakan responsi 

sesuai dengan waktu yang 

ditentukan, jujur dalam 

kegiatan responsi, responsi 

dilakukan untuk 

3  
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memperkuat pemahaman 

praktikan) 

Praktikan mampu 

melaksanakan 2 iteam 

dengan baik (mampu 

menjawab responsi dengan 

baik dan benar, mampu 

mengerjakan responsi 

sesuai dengan waktu yang 

ditentukan, jujur dalam 

kegiatan responsi, responsi 

dilakukan untuk 

memperkuat pemahaman 

praktikan) 

2  

Praktikan mampu 

melaksanakan 1 iteam 

dengan baik (mampu 

menjawab responsi dengan 

baik dan benar, mampu 

mengerjakan responsi 

sesuai dengan waktu yang 

ditentukan, jujur dalam 

kegiatan responsi, responsi 

dilakukan untuk 

memperkuat pemahaman 

praktikan) 

1  

B Pelaksanaan 

Kegiatan Praktikum 

   

1 Ikut serta secara aktif 

dalam kegiatan 

praktikum yang 

sedang dilaksanakan. 

Praktikan mampu 

melaksanakan 4 iteam 

dengan baik (aktif dalam 

bertanya, aktif dalam 

berdiskusi, aktif dalam 

praktikum, aktif dalam 

menyimpulkan hasil 

pengamatan) 

4  

Praktikan mampu 

melaksanakan 3 iteam 

dengan baik (aktif dalam 

bertanya, aktif dalam 

berdiskusi, aktif dalam 

praktikum, aktif dalam 

3  
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menyimpulkan hasil 

pengamatan) 

Praktikan mampu 

melaksanakan 2 iteam 

dengan baik (aktif dalam 

bertanya, aktif dalam 

berdiskusi, aktif dalam 

praktikum, aktif dalam 

menyimpulkan hasil 

pengamatan) 

2  

Praktikan mampu 

melaksanakan 1 iteam 

dengan baik (aktif dalam 

bertanya, aktif dalam 

berdiskusi, aktif dalam 

praktikum, aktif dalam 

menyimpulkan hasil 

pengamatan) 

1  

2 Memfokuskan diri 

dan perhatian 

terhadap pelaksanaan 

kegiatan praktikum 

serta tidak melakukan 

hal-hal diluar 

prosedur kerja 

Praktikan mampu 

melaksanakan 4 iteam 

dengan baik (fokus dalam 

responsi, fokus dalam 

mengamati reaksi kimia 

yang terjadi, fokus dalam 

mendiskusikan hasil data 

pengamatan, fokus dalam 

penjelasan data 

pengamatan) 

4  

Praktikan mampu 

melaksanakan 3 iteam 

dengan baik (fokus dalam 

responsi, fokus dalam 

mengamati reaksi kimia 

yang terjadi, fokus dalam 

mendiskusikan hasil data 

pengamatan, fokus dalam 

penjelasan data 

pengamatan) 

3  

Praktikan mampu 

melaksanakan 2 iteam 

dengan baik (fokus dalam 

responsi, fokus dalam 

2  
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mengamati reaksi kimia 

yang terjadi, fokus dalam 

mendiskusikan hasil data 

pengamatan, fokus dalam 

penjelasan data 

pengamatan) 

Praktikan mampu 

melaksanakan 1 iteam 

dengan baik (fokus dalam 

responsi, fokus dalam 

mengamati reaksi kimia 

yang terjadi, fokus dalam 

mendiskusikan hasil data 

pengamatan, fokus dalam 

penjelasan data 

pengamatan) 

1  

3 Memiliki antusias 

dan ketertarikan 

terhadap kegiatan 

praktikum  

Praktikan mampu 

melaksanakan 4 iteam 

dengan baik (antusias 

dalam bertanya, antusias 

dalam mengamati, antusias 

dalam berdiskusi, antusias 

dalam penjelasan 

praktikum) 

4  

Praktikan mampu 

melaksanakan 3 iteam 

dengan baik (antusias 

dalam bertanya, antusias 

dalam mengamati, antusias 

dalam berdiskusi, antusias 

dalam penjelasan 

praktikum) 

3  

Praktikan mampu 

melaksanakan 2 iteam 

dengan baik (antusias 

dalam bertanya, antusias 

dalam mengamati, antusias 

dalam berdiskusi, antusias 

dalam penjelasan 

praktikum) 

2  

Praktikan mampu 

melaksanakan 1 iteam 

1  
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dengan baik (antusias 

dalam bertanya, antusias 

dalam mengamati, antusias 

dalam berdiskusi, antusias 

dalam penjelasan 

praktikum) 

4 Mengajukan 

pertanyaan tentang 

percobaan yang tidak 

dipahami 

Praktikan mampu 

melaksanakan 4 iteam 

dengan baik (keaktifan 

dalam bertanya, 

kesesuaian pertanyaan 

sesuai hasil pengamatan, 

penyampaian pertanyaan 

sesuai norma kesopanan, 

mendiskusikan setiap 

pertanyaan dan hasil 

jawaban sebagai hipotesis 

awal) 

4  

Praktikan mampu 

melaksanakan 3 iteam 

dengan baik (keaktifan 

dalam bertanya, 

kesesuaian pertanyaan 

sesuai hasil pengamatan, 

penyampaian pertanyaan 

sesuai norma kesopanan, 

mendiskusikan setiap 

pertanyaan dan hasil 

jawaban sebagai hipotesis 

awal) 

3  

Praktikan mampu 

melaksanakan 2 iteam 

dengan baik (keaktifan 

dalam bertanya, 

kesesuaian pertanyaan 

sesuai hasil pengamatan, 

penyampaian pertanyaan 

sesuai norma kesopanan, 

mendiskusikan setiap 

pertanyaan dan hasil 

jawaban sebagai hipotesis 

awal) 

2  
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Praktikan mampu 

melaksanakan 1 iteam 

dengan baik (keaktifan 

dalam bertanya, 

kesesuaian pertanyaan 

sesuai hasil pengamatan, 

penyampaian pertanyaan 

sesuai norma kesopanan, 

mendiskusikan setiap 

pertanyaan dan hasil 

jawaban sebagai hipotesis 

awal) 

1  

5 Perhatian terhadap 

objek yang diamati 

pada saat percobaan 

berlangsung 

Praktikan mampu 

melaksanakan 4 iteam 

dengan baik (perhatian 

terhadap responsi, 

perhatian terhadap objek 

pengamatan, perhatian 

terhadap penjelasan, 

perhatian terhadap hasil 

analisis data). 

4  

Praktikan mampu 

melaksanakan 3 iteam 

dengan baik (perhatian 

terhadap responsi, 

perhatian terhadap objek 

pengamatan, perhatian 

terhadap penjelasan, 

perhatian terhadap hasil 

analisis data). 

3  

Praktikan mampu 

melaksanakan 2 iteam 

dengan baik (perhatian 

terhadap responsi, 

perhatian terhadap objek 

pengamatan, perhatian 

terhadap penjelasan, 

perhatian terhadap hasil 

analisis data). 

2  

Praktikan mampu 

melaksanakan 1 iteam 

dengan baik (perhatian 

1  
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terhadap responsi, 

perhatian terhadap objek 

pengamatan, perhatian 

terhadap penjelasan, 

perhatian terhadap hasil 

analisis data). 

6 Merekam, mencatat, 

mendokumentasikan 

hasil pengamatan 

sesuai dengan durasi 

waktu yang telah 

ditentukan 

Praktikan mampu 

melaksanakan 4 iteam 

dengan baik (mampu 

merekam setiap penjelasan 

terkait, mampu mencatat 

setiap hasil data 

pengamatan, mampu 

mendokumentasikan 

berupa foto hasil 

percobaan, mampu 

menuliskan setiap hasil 

data pengamatan secara 

sistematis dan 

komunikatif) 

4  

Praktikan mampu 

melaksanakan 3 iteam 

dengan baik (mampu 

merekam setiap penjelasan 

terkait, mampu mencatat 

setiap hasil data 

pengamatan, mampu 

mendokumentasikan 

berupa foto hasil 

percobaan, mampu 

menuliskan setiap hasil 

data pengamatan secara 

sistematis dan 

komunikatif) 

3  

Praktikan mampu 

melaksanakan 2 iteam 

dengan baik (mampu 

merekam setiap penjelasan 

terkait, mampu mencatat 

setiap hasil data 

pengamatan, mampu 

mendokumentasikan 

2  
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berupa foto hasil 

percobaan, mampu 

menuliskan setiap hasil 

data pengamatan secara 

sistematis dan 

komunikatif) 

Praktikan mampu 

melaksanakan 1 iteam 

dengan baik (mampu 

merekam setiap penjelasan 

terkait, mampu mencatat 

setiap hasil data 

pengamatan, mampu 

mendokumentasikan 

berupa foto hasil 

percobaan, mampu 

menuliskan setiap hasil 

data pengamatan secara 

sistematis dan 

komunikatif) 

1  

C Pasca Pelaksanaan 

Kegiatan Praktikum 

   

1 Mengerjakan laporan 

secara terstruktur 

Praktikan mampu 

melaksanakan 4 iteam 

dengan baik (mampu 

menuliskan laporan 

dengan rapi, laporan 

mudah dibaca serta 

dipahami, laporan sesuai 

sistematika laporan, 

laporan memuat 

keseluruhan format 

laporan). 

4  

Praktikan mampu 

melaksanakan 3 iteam 

dengan baik (mampu 

menuliskan laporan 

dengan rapi, laporan 

mudah dibaca serta 

dipahami, laporan sesuai 

sistematika laporan, 

laporan memuat 

3  
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keseluruhan format 

laporan). 

Praktikan mampu 

melaksanakan 2 iteam 

dengan baik (mampu 

menuliskan laporan 

dengan rapi, laporan 

mudah dibaca serta 

dipahami, laporan sesuai 

sistematika laporan, 

laporan memuat 

keseluruhan format 

laporan). 

2  

Praktikan mampu 

melaksanakan 1 iteam 

dengan baik (mampu 

menuliskan laporan 

dengan rapi, laporan 

mudah dibaca serta 

dipahami, laporan sesuai 

sistematika laporan, 

laporan memuat 

keseluruhan format 

laporan). 

1  

2 Menyerahkan laporan 

praktikum tepat 

waktu 

Praktikan mampu 

melaksanakan 4 iteam 

dengan baik (menyerahkan 

laporan tepat waktu, 

menyerahan laporan sesuai 

standar penulisan laporan, 

menyerahkan laporan 

sesuai sistematika laporan, 

menyerahkan laporan 

memuat keseluruhan 

format laporan) 

4  

Praktikan mampu 

melaksanakan 3 iteam 

dengan baik (menyerahkan 

laporan tepat waktu, 

menyerahan laporan sesuai 

standar penulisan laporan, 

menyerahkan laporan 

3  
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sesuai sistematika laporan, 

menyerahkan laporan 

memuat keseluruhan 

format laporan) 

Praktikan mampu 

melaksanakan 2 iteam 

dengan baik (menyerahkan 

laporan tepat waktu, 

menyerahan laporan sesuai 

standar penulisan laporan, 

menyerahkan laporan 

sesuai sistematika laporan, 

menyerahkan laporan 

memuat keseluruhan 

format laporan) 

2  

Praktikan mampu 

melaksanakan 1 iteam 

dengan baik (menyerahkan 

laporan tepat waktu, 

menyerahan laporan sesuai 

standar penulisan laporan, 

menyerahkan laporan 

sesuai sistematika laporan, 

menyerahkan laporan 

memuat keseluruhan 

format laporan) 

1  
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Lampiran 5 

Instrumen Penilaian Afektif 

Nama Praktikan : ……………………………………………. 

NIM   : ……………………………………………. 

Asisten  : ……………………………………………. 

Kelompok  : …………………………………………… 

Petunjuk Pengisian 

Dimohon mengisi sesuai kecenderungan sikap mahasiswa saat pelaksanaan 

praktikum. Beri skor pada praktikan pada rubrik penskoran. 

No Aspek yang dinilai 
Skor 

4 3 2 1 

A Pra Praktikum     

1 Memasuki laboratorium tepat waktu     

2 
Berpakaian sesuai aturan laboratorium yang dilengkapi dengan 

alat pelindung diri 

    

3 
Membuat dasar teori berupa jurnal yang sesuai pada praktikum 

yang dilaksanakan. 

    

4 Menyelesaikan kegiatan responsi tepat waktu     

B Pelaksanaan Kegiatan Praktikum     

1 
Ikut serta secara aktif dalam kegiatan praktikum yang sedang 

dilaksanakan. 

    

2 
Memfokuskan diri dan perhatian terhadap pelaksanaan kegiatan 

praktikum serta tidak melakukan hal-hal di luar prosedur kerja 

    

3 Memiliki antusias dan ketertarikan terhadap kegiatan praktikum     

4 Mengajukan pertanyaan tentang percobaan yang tidak dipahami     

5 
Perhatian terhadap objek yang diamati pada saat percobaan 

berlangsung 

    

6 
Merekam, mencatat, mendokumentasikan hasil pengamatan sesuai 

dengan durasi waktu yang telah ditentukan 

    

C Pasca Pelaksanaan Kegiatan Praktikum     

1 Mengerjakan laporan secara terstruktur     

2 Menyerahkan laporan praktikum tepat waktu     

Rubrik Penilaian 

Skor Deskripsi Skor 

4 
Jika mahasiswa melaksanakan aspek yang dinilai dengan kriteria sangat 

baik 

3 Jika mahasiswa melaksanakan aspek yang dinilai dengan kriteria baik 

2 Jika mahasiswa melaksanakan aspek yang dinilai dengan kriteria cukup 

1 Jika mahasiswa melaksanakan aspek yang dinilai dengan kriteria kurang 
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Lampiran 6 

 

Gambar 1. Melakukan Observasi 

 

Gambar 2. Memberikan arahan cara 

memegang alat praktikum 

 

 

Gambar 3. Mengamati mahasiswa 

praktikum 

 

Gambar 2. Memberikan angket 

respon mahasiswa 
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